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ABSTRAK 

 

Aldea Taisa. 2024. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

IPS melalui Model Pembelajaran Aktif  Tipe Giving Question and Getting Answer 

pada Siswa Kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang Kabupaten Takalar. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Yumriani dan Pembimbing 

II Sulvahrul Amin. 

         Masalah utama dalam penelitian ini yaitu Apakah penggunaan Model 

Pembelajaran Aktif  Tipe Giving Question and Getting Answer  dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS Kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang 

Kabupaten Takalar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question and 

Getting Answer dalam pembelajaran IPS Kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang 

Kabupaten Takalar.  

         Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 

dua siklus. Prosedur penelitian ini meliputi perencanaa, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN No. 

14 Inpres Cikowang sebanyak 15 orang. 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I yang tuntas hanya 6 dari 

15 siswa atau 40% yang memenuhi KKM dan memperoleh nilai rata-rata sebesar 

55,53. Sedangkan pada siklus II dimana dari 15 siswa terdapat 12 siswa atau 80% 

telah memenuhi KKM yaitu nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 85,00%. 

        Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang melalui 

penerapan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer mengalami 

peningkatan. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, model giving question and getting answer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

         Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi- potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada di dalam lingkungan masyarakat dan lingkungan. Ilmu 

pendidikan yaitu menyelidiki, merenungi tentang gejala-gejalan perbuatan 

mendidik (Djamaluddin, 2014). 

         Menurut Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara 

(Pristiwanti et al., 2022) mendefinisikan bahwa arti Pendidikan; “Pendidikan yaitu 

tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan 

menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai 

manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagiian setinggi-tingginya”. 

      Menurut Umi Fatonah (2020) dalam (Azis et al., 2022) Pendidikan 

merupakan salah satu upaya pemerintah dalam rangka pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas, melalui pendidikan dapat menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, untuk itulah pendidikan 

memegang peranan penting sehingga pendidikan harus dilaksanakan dengan 

sebaik-baiknya agar didapat hasil yang maksimal. 

         Konsep HAM dalam bidang pendidikan tercermin dalam Mukadimah 

UUD 1945 yang menyebutkan bahwa pemerintah Indonesia bertugas untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Selanjutnya, HAP warga negara Indonesia (WNI) 

mendapatkan pengaturan dan jaminan di dalam Batang Tubuh UUD 1945 baik 
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sebelum maupun setelah perubahan. Setelah Perubahan Keempat pada tahun 2002, 

Pasal 31 UUD 1945 diperluas dengan menambahkan pula kewajiban baik bagi 

negara maupun warga negara. Selengkapnya, Pasal 31 UUD 1945 setelah 

perubahan menjadi berbunyi sebagai berikut (Afandi, 2020); 

(1) Setiap warga negara berhak mendapat Pendidikan; (2) Setiap warga negara 

wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya; (3) 

Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, 

yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang- undang; (4) Negara 

memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari 

anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan 

belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional; 

(5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung 

tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta 

kesejahteraan umat manusia.        

            Dalam “Undang-undang nomor 20 Tahun 2003” tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 3 tujuan Pendidikan nasional adalah “mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

serta menjadi warga negara yang demokratis juga bertanggung jawab” (Pristiwanti 

et al., 2022). 

           Secara konseptual tujuan pendidikan itu, telah mencerminkan adanya 

tiga domain pendidikan yaitu afektif terdiri dari iman taqwa dan berakhlak mulia, 

cognitif yaitu berilmu, cakap kreatif dan psykomotor yaitu sehat, mandiri, 
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demokratis dan bertanggungjawab. Patut disayangkan konsep yang begitu ideal, 

holistik dan komfrehensif, dalam tataran implementasi proses KBM di sekolah, 

mengalami distorsi dengan menjadikan tekanan domain cognitif sangat 

mendominasi (Noor & Karawang, 2003).  

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan 

nasional yaitu meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya yang 

beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 

berkepribadian, berdisiplin, bekerjakeras, tangguh, bertanggungjawab, mandiri, 

cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, juga harus mampu 

menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, mempertebal 

semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu 

pendidikan nasional akan mampu mewujudkan manusia-manusia pembangunan 

dan membangun dirinya sendiri serta bertanggungjawab atas pembangunan bangsa 

(Amin et al., 2024). 

Guru merupakan pelita dalam kegelapan. Kegelapan ilmu dan pengetahuan 

serta kelemahan hati dan kejumudan pikiran siswa menjadi terang berkat jasa 

seorang guru. Guru mempunyai peran kombinasi sebagai orang tua yaitu, mendidik, 

mengajar, membina, penilai dan memelihara anak (siswa) (Yumriani et al., 2022).  

          Pendidikan mengandung pengertian suatu perbuatan yang disengaja 

untuk menjadikan manusia memiliki kualitas yang lebih baik. Dari tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan sebagainya. Pendidikan 

merupakan suatu proses yang kompleks, dan proses pendidikan itu akan berjalan 

seiring dengan perkembangan manusia. Malalui pendidikan pula berbagai aspek 

kehidupan dikembangkan melalui proses belajar dan pembelajaran. Sehingga 
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berbagai masalah dalam proses belajar perlu diselaraskan dan distabilkan agar 

kondisi belajar tercipta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai serta dapat 

diperoleh seoptimal mungkin. Tuntutan masyarakat dan bangsa terhadap 

pendidikan di dunia akan senantiasa mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 

Hal ini sesui dengan tuntunan Dan kebutuhan masyarakat dan bangsanya 

(Pembelajaran Ips Di Sekolah Dasar, 2020).  

          Menurut Moeljono Cokrodikardjo (Tribakti, 2016) IPS adalah 

perwujudan dari suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. Ia merupakan 

integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi budaya, 

psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, yang 

diformulasikan untuk tujuan instruksional dengan materi dan tujuan yang 

disederhanakan agar mudah dipelajari.  

            Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa IPS adalah suatu integrasi dari berbagai ilmu yang memiliki peran penting 

untuk kehidupan masyarakat agar siswa memiliki keterampilan dalam bersosial dan 

mendapatkan hal-hal yang baru. 

           Pembelajaran IPS bertujuan pada pengembangan siswa dalam berfikir 

kritis, melatih siswa dalam kebebasan keterampilan dan kebiasaan sehingga, siswa 

memiliki bekal di masyarakat, keterampilan siswa dalam bermasyarakat perlu di 

kembangkan untuk menyesuaikan siswa dalam memecahkan permasalahan, salah 

satu nya dalam membuat produk (Prasetyo et al., 2019). 

           Pembelajaran yang bermakna bagi siswa adalah pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, jika siswa aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran maka siswa akan lebih memahami pembelajaran yang 
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diterimanya karena murid terlibat langsung didalamnya. Proses pembelajaran IPS 

di dalam lebih menitik-beratkan pasa keaktifan siswa dalam bertanya di dalam 

kelas, dengan kata lain pembelajaran lebih fokus kepada siswa bukan guru, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna , dan interaksi antara siswa dengan 

siswa, dan siswa dengan guru berlangsung secara efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

          Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Senin 14 Agustus 2023 di 

SDN No. 14 Inpres Cikowang pada mata pelajaran IPS, ditemukan bahwa sistem 

pembelajaran di kelas lebih berfokus kepada guru, sehingga membuat siswa cepat 

merasa bosan dan kurang tertarik untuk belajar IPS, siswa cenderung pasif, tidak 

berani mengungkapkan pendapat atau bertanya. Hal ini dikarenakan masih banyak 

siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM yaitu 75. Dari 15 siswa kelas V SDN 

No. 14 Inpres Cikowang pada mata Pelajaran IPS yang mencapai nilai  KKM adalah 

5 Orang atau 33% dan yang tidak mencapai nilai KKM adalah 10 orang atau 67%. 

Mata pelajaran IPS cenderung menggunakan metode ceramah membuat siswa 

semakin bosan ditambah dengan media pembelajaran yang kurang bervariasi.  Dan 

Guru mata pelajaran IPS belum menggunakan model pembelajaran yang tepat 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Ketika siswa pasif dalam pembelajaran 

maka guru mengalami kesulitan dalam memahami dan mengetahui pemahaman 

siswa dalam pembelajaran.  

           Berdasarkan dari masalah-masalah yang ditemukan selama proses 

pembelajaran berlangsung, untuk mengatasi hal tersebut, ditemukan suatu model 

pembelajaran yang menarik dan lebih tepat, di mana siswa dapat belajar secara 

kooperatif, dapat mengembangkan sendiri meskipun tanpa bantuan guru secara 



6 
 

 

langsung. Salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran IPS adalah model pembelajaran Giving Question and Getting Answer. 

(Kurino, 2018) Model pembelajaran ini merupakan suatu model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student centre) yang dapat meningkatkan pengetahuan siswa 

dan melatih siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, rendahnya hasil belajar siswa disebabkan pendidik lebih banyak 

menerapkan metode ceramah sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar serta kurangnya media pembelajaran yang kongkrit. Oleh karena itu 

proses pembelajaran belum mencapai tujuan secara optimal. Model Giving 

Question and Getting Answer ditemukan oleh Spancer Kagan, orang berkebangsaan 

Swiss pada tahun 1963. Menurut Suprijono (2015: 126) model ini dikembangkan 

untuk melatih siswa memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan 

menjawab pertanyaan, karena pada dasarnya model tersebut merupakan modifikasi 

dari metode tanya jawab dan metode ceramah yang merupakan kolaborasi dengan 

menggunakan potongan-potongan kertas sebagai medianya. Model Giving 

Question and Qetting Answer dilakukan bersamaan antara metode tanya jawab 

dengan metode ceramah, agar siswa tidak dalam keadaan blank mind. Metode 

ceramah sebagai dasar agar siswa mendapatkan pengetahuan dasar (prior 

knowledge). 

    Menurut Ramadania & Aswadi (2020) dalam (Azis et al., 2022) Keberhasilan 

proses pembelajaran sangat bergantung kepada model pembelajaran yang 

digunakan guru karena model pembelajaran memuat rencana yang akan guru 

lakukan di dalam kelas. Seiring dengan berjalannya waktu dan munculnya berbagai 

macam inovasi dalam dunia pendidikan maka banyak model-model pembelajaran 
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yang lahir demi terwujudnya tujuan belajar yang baik. Agar proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik, maka seorang guru harus dapat menentukan model 

pembelajaran yang cocok. Oleh karena itu, pemilihan model harus dilakukan 

dengan sungguh-sungguh karena dapat menentukan tercapai atau tidaknya sebuah 

tujuan pembelajaran. 

           Penggunaan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 

pada pembelajaran IPS akan menumbuhkan keberanian siswa dalam mengajukan 

pertanyaan serta menjadikan siswa mudah menyampaikan pendapatnya yang dapat 

dituangkan ke dalam kertas sehingga siswa dapat mengetahui dan lebih mudah 

mengingat materi, membuat siswa aktif dan dapat belajar untuk menghargai 

pendapat orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam mata Pelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer. Oleh karena itu, peneliti memberi judul “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa IPS melalui Model Pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer pada Siswa Kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang 

Kabupaten Takalar”. 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

          Berdasarkan latar belakang di atas,  maka peneliti memaparkan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya variasi Guru dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

di  Kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang. 

b. Siswa kurang memahami materi pembelajaran yang di sampaikan 

karena proses pembelajaran yang lebih berfokus kepada guru. 
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c. Rendahnya minat siswa dalam belajar . 

d. Berdasarkan hasil observasi Hasil belajar siswa, pada mata Pelajaran 

IPS dikategorikan masih rendah dalam proses belajar mengajar. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

          Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti memberikan 

alternatif pemecahan masalah yaitu menggunakan model pembelajaran 

Giving Question and Getting Answer. 

3. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan masalah pokok 

dalam penelitian ini yaitu, “Apakah penggunaan Model Pembelajaran Aktif 

Tipe Giving Question and Getting Answer  dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS Kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang 

Kabupaten Takalar?” 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah maka Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui “Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer dalam pembelajaran IPS 

Kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang Kabupaten Takalar” 

D. Manfaat Penelitan 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang penggunaan model 

pembelajaran Giving Question and Getting Answer dan kontribusi 

terhadap dunia Pendidikan. 
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b. Sebagai bahan masukan dan acuan dalam mengembangkan peneliti 

dimasa mendatang serta menjadi referensi bagi penelitian yang 

selanjuatnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa, dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran IPS serta siswa berani mengungkapkan 

pendapat dan bertanya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Guru, lebih mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam 

meningkatkan pembelajaran di kelas dan menjadi bahan referensi bagi 

guru, bahwa penggunaan model pembelajaran Giving Question and 

Getting Answer dapat mengembangkan kemampuan belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa khususnya pada mata pelajaran IPS dan meningkatkan kualitas 

pendidikan sekolah. 

d. Bagi Peneliti, menambah pengetahuan, wawasan dan keterampilan 

peneliti khususnya yang terkait dengan penelitian yang menggunakan 

model pembelajaran Giving Question and Getting Answer, serta dapat 

memberikan pengalaman dalam merencanakan pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

        Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Dengan demikian model pembelajaran dapat diartikan sebagai satuan acara 

yang berisi prosedur, langkah teknis yang harus dilakukan dalam mendekati 

sasaran proses dan hasil belajar sehingga mencapai keefektifan dengan 

pengaturan waktu, tempat dan subyek ajarnya (Isjoni, 2016).  

           Model Pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belejar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dengan demikian aktivitas 

pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara 

sistematis (Malau, 2006). 

b. Pengertian Model Pembelajaran Giving Question and Getting 

Answer 

           Menurut Silberman Model pembelajaran Giving Question and 

Getting Answer secara tidak langsung menantang siswa untuk mengingat 
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kembali apa yang dipelajari dalam setiap topik atau unit pelajaran” (Yuniar, 

2010).  

           Model pembelajaran giving questions and getting answer merupakan 

implementasi dari strategi pembelajaran kontrukstivistik yang 

menempatkan siswa sebagai subjek dalam pembelajaran. Artinya, siswa 

mampu merekonstruksi pengetahuannya sendiri, sedangkan guru hanya 

sebagai fasilitator saja. Model Giving Questions and Getting Answer 

ditemukan oleh Spancer Kagan, orang berkebangsaan Swiss pada tahun 

1963. Model ini dikembangkan untuk melatih siswa memiliki kemampuan 

dan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan, karena pada dasarnya 

model tersebut merupakan modifikasi dari metode tanya jawab dan metode 

ceramah yang merupakan kolaborasi dengan menggunakan potongan-

potongan kertas sebagai medianya (Marlina, 2021).  

          Model pembelajaran Giving Question and Getting Answer ini adalah 

sebuah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk lebih membuka wawasan mereka. Karena pada model pembelajaran 

ini siswa bebas untuk mengemukakan pendapatnya, baik tentang hal–hal 

yang belum mereka mengerti sampai pada hal-hal yang telah mereka 

mengerti, yang akan menjadikan siswa lebih kreatif dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran (Ayuningsih & Ciptahadi, 2020). 

          Menurut Suprijono dalam Kurino (2018) mendefinisikan bahwa 

model pembelajaran GQGA dibuat guna membimbing siswa supaya mahir 

dalam bertanya serta merespon soal yang akan dilontarkan oleh siapapun 
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nantinya yang bertanya. Pada hakekatnya, model pembelajaran ini adalah 

campuran dari beberapa metode yang bervariasi seperti ceramah dan tanya 

jawab yang digabungkan melalui penggunaan kertas yang dipotong berupa 

karton yang dipotong-potong menjadi kecil sebagai medianya agar siswa 

bosan dan tidak dalam pikiran kosong ketika pembelajaran berlangsung.       

         Model Pembelajaran GQGA memberi peluang seseorang guna 

memperluas pemahamannya dengan memberi mereka kebebasan dalam 

mengekspresikan ide atau pendapatnya baik dalam hal-hal dipahami 

ataupun hal-hal yang belum dipahami untuk mendorong siswa menjadi lebih 

kreatif (Ayuningsih & Ciptahadi, 2020). Menurut Prabawati & Sumantri 

dalam Alfian (2021) Model pembelajaran ini mengarahkan siswa dalam 

bekerjasama kelompok dan menyeret siswa lain untuk mengulang kembali 

materi pembelajaran yang sudah diajarkan guru dan didesain bertujuan 

untuk membangkitkan kelas dari kelas dari lingkungan belajar yang 

monoton menjadi menyenangkan. Pendapat Sudirman (2015) juga 

mengatakan bahwa  Model GQGA ialah pemodelan yang dipraktikkan guru 

terhadap pelajar dengan memberikan giliran guna mencetuskan 

pemikirannya perihal konsep yang belum dipahami pada siswa lainnya. (I. 

S. Nasution, 2023) 

          Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa, Model pembelajaran Giving Question and Getting Answer adalah 

siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya dan 

mengarahkan siswa dalam bekerjasama kelompok agar mendorong siswa 

menjadi lebih kreatif dan suasana kelas tidak monoton. 
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c. Langkah-langkah model pembelajaran Giving Question and Getting 

Answer 

         Menurut Silberman langkah-langkah model pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer adalah sebagai berikut Kurino (2018) , 1) Buat 

potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa yang ada dalam 

kelas, 2) Minta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan berikut ini: Kertas 

1: saya masih belum paham tentang………Kertas 2: saya dapat menjelaskan 

tentang………, 3) Bagi siswa ke dalam kelompok kecil, 4 atau 5 orang, 4) 

Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartu 

1), dan juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2), 5) Minta 

setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-pertanyaan yang telah 

mereka seleksi. Jika ada di antara siswa yang bisa menjawab, diberi 

kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab, guru 

harus menjawab, 6) Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang 

dapat mereka jelaskan dari kertas, 7) Selanjutnya minta mereka untuk 

menyampaikannya ke kawan- kawan, 8) Lanjutkan proses ini sesuai dengan 

waktu dan kondisi yang ada dan 9) Akhiri pembelajaran dengan 

menyampaikan rangkuman dan klarifikasi dari jawaban-jawaban dan 

penjelasan dari siswa. 

d. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Giving Question 

and Getting Answer 

         Kelebihan dan kekurangan penggunaan model Giving Question and 

Getting Answer (Setyawati, 2013).  
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1) Kelebihan penerapan model Giving Questions and Getting Answer 

adalah Siswa menjadi lebih aktif, Anak mendapat kesempatan baik 

secara individu maupun kelompok untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dimengerti dan Guru dapat mengetahui penguasaan anak 

terhadap materi yang disampaikan. Serta Mendorong anak untuk berani 

mengajukan pendapatnya. 

2) Kelemahan penerapan model Giving questions and getting answer 

adalah Pertanyaan pada hakekatnya sifatnya hanya hafalan, Proses 

Tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus akan menyimpang 

dari pokok bahasan yang sedang dipelajari dan Guru tidak mengetahui 

secara pasti apakah anak yang tidak mengajukan pertanyaan ataupun 

menjawab telah memahami dan menguasai materi yang telah diberikan. 

2. Belajar dan Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

       Beberapa ahli mengemukakan pendapat mengenai pengertian belajar 

adalah sebagai berikut: (Ma’rifah, 2018):  

1. Menurut Ernest R. Hilgard belajar merupakan proses pebuatan yang 

dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, 

yang keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh 

lainnya. Sifat perubahannya relatif permanen, tidak akan kembali 

kepada keadaan semula. Tidak bisa diterapkan pada perubahan 

akibat situasi sesaat, seperti perubahan akibat kelelahan, sakit, 

mabuk, dan sebagainya.  
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2. Moh. Surya definisi belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.  

3. Menurut Winkel, belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis 

yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan 

pemahaman.  

4. Menurut W. S. Wrinkel, belajar adalah suatu aktivitas mental atau 

psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan pengetahuan, 

pemahaman, ketrampilan dan nilai-nilai sikap          

           Perubahan yang terjadi dalam belajar tidak hanya mencakup 

pengetahuan tapi juga keterampilan serta belajar tentang nilai dan sikap. 

Perubahan seseorang yang awalnya tidak tahu menjadi tahu merupakan 

hasil dari proses belajar tetapi tidak semua perubahan yang terjadi dalam 

diri seseorang merupakan hasil proses belajar, tapi diperoleh karena 

individu yang bersangkutan berusaha untuk belajar. 

         Berdasarkan pendapat di atas, belajar adalah suatu usaha yang 

dilakukan oleh individu yang menimbulkan perubahan yang bukan hanya 

berkaitan tentang ilmu pengetahuan tetapi juga kecakapan, keterampilan, 

sikap, watak dan penyesuaian diri. 

b. Teori Belajar 

Teori belajar dibagi menjadi beberapa yaitu, (Rahmi et al., 2019): 
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1. Teori Belajar Koneksionisme (Edward Lee Thorndike) 

        Belajar merupakan peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi antara 

peristiwa-peristiwa yang disebut stimulus (S) dengan respon (R). 

Stimulus adalah suatu perubahan dari lingkungan eksternal yang 

menjadi tanda untuk mengaktifkan organisme untuk beraksi atau 

berbuat sedangkan respon dari adalah sembarang tingkah laku yang 

dimunculkan karena adanya perangsang. Bentuk paling dasar dari 

belajar adalah “trial and error learning atau selecting and connecting 

learning” dan berlangsung menurut hukum-hukum tertentu. Oleh 

karena itu teori belajar yang dikemukakan oleh Thorndike ini sering 

disebut dengan teori belajar koneksionisme atau teori asosiasi. 

2. Teori Belajar Behaviorisme (B.F. Skinner) 

         Skinner mengatakan bahwa unsur terpenting dalam belajar adalah 

penguatan. Maksudnya adalah pengetahuan yang terbentuk melalui 

ikatan stimulus respon akan semakin kuat bila diberi penguatan. 

Skinner membagi penguatan ini menjadi dua yaitu penguatan positif 

dan penguatan negatif. Bentuk bentuk penguatan positif berupa hadiah, 

perilaku, atau penghargaan. Bentuk bentuk penguatan negatif antara 

lain menunda atau tidak memberi penghargaan, memberikan tugas 

tambahan atau menunjukkan perilaku tidak senang. 

3. Teori Belajar Hirarki Belajar (Robert M. Gagne) 

        Gagne membagi proses belajar berlangsung dalam fase utama, dan 

fase tidak utama, yaitu: 
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Fase yang utama adalah sebagai berikut: 

a) Fase Receiving the stimulus situation (apprehending), 

merupakan fase seseorang memperhatikan stimulus tertentu 

kemudian menangkap artinya dan memahami stimulus tersebut 

untuk kemudian ditafsirkan sendiri dengan berbagai cara.  

b) Fase Stage of Acquition, pada fase ini seseorang akan dapat 

memperoleh suatu kesanggupan yang belum diperoleh 

sebelumnya dengan menghubung-hubungkan informasi yang 

diterima dengan pengetahuan sebelumnya.  

c) Fase storage/retensi, adalah fase penyimpanan informasi, ada 

informasi yang disimpan dalam jangka pendek ada yang dalam 

jangka panjang.  

d) Fase Retrieval/Recall, adalah fase mengingat kembali atau 

memanggil kembali informasi yang ada dalam memori.  

Kemudian ada fase-fase lain yang dianggap tidak utama, yaitu:  

a) Fase motivasi sebelum pelajaran dimulai guru memberikan 

motivasi kepada siswa untuk belajar,  

b) Fase generalisasi, adalah fase transfer informasi, pada situasi-

situasi baru, agar lebih meningkatkan daya ingat siswa.  

c) Fase penampilan, adalah fase dimana siswa harus 

memperlihatkan sesuatu penampilan yang nampak setelah 

mempelajari sesuatu, seperti mempelajari struktur kalimat dalam 

bahasa mereka dapat membuat kalimat yang benar, dan  
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d) Fase umpan balik, adalah fase dimana siswa harus diberikan 

umpan balik dari apa yang telah ditampilkan (reinforcement). 

4. Teori Belajar Discovery Learning (Jerome S. Bruner) 

         Bruner menyatakan belajar merupakan suatu proses aktif yang 

memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru di luar 

informasi yang diberikan kepada dirinya. Agar pembelajaran dapat 

mengembangkan keterampilan intelektual anak dalam mempelajari 

sesuatu pengetahuan (misalnya suatu konsep matematika), maka materi 

pelajaran perlu disajikan dengan memperhatikan tahap perkembangan 

kognitif/pengetahuan anak agar pengetahuan itu dapat diinternalisasi 

dalam pikiran (struktur kognitif) orang tersebut. Proses internalisasi 

akan terjadi secara sungguh-sungguh jika pengetahuan yang dipelajari 

itu dipelajari dalam tiga model tahapan yaitu model tahap enaktif, 

model ikonik dan model tahap simbolik. 

5. Teori belajar Kognitif (Jean Piaget) 

         Dalam pandangan Piaget, terdapat dua proses yang mendasari 

perkembangan dunia individu, yaitu pengorganisasian dan 

penyesuaian. Untuk membuat dunia kita diterima oleh pikiran, kita 

melakukan pengorganisasian pengalaman-pengalaman yang telah 

terjadi. Piaget yakin bahwa kita menyesuaikan diri dalam dua cara yaitu 

asimiliasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi ketika individu 

menggabungkan informasi baru ke dalam pengetahuan mereka yang 
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sudah ada. Sedangkan akomodasi adalah terjadi ketika individu 

menyesuaikan diri dengan informasi baru. 

6. Teori Belajar Bermakna (David P. Ausubel) 

         Ausubel mengemukakan bahwa belajar dikatakan bermakna 

(meaningful) jika informasi yang akan dipelajari peserta didik disusun 

sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik sehingga 

peserta didik dapat mengaitkan informasi barunya dengan struktur 

kognitif yang dimilikinya.  

7. Teori Belajar Gestalt (Kurt Koffka) 

           Gestalt adalah merupakan salah satu teori yang menjelaskan 

bahwa proses persepsi melalui pengorganisasian suatu komponen-

komponen yang memiliki hubungan, pola, dan juga kemiripan yang 

bersatu menjadi satu kesatuan.  

c. Pengertian Hasil Belajar 

           Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut 

berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya. Menurut Oemar 

Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Selanjutnya Winkel 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan internal yang 

telah menjadi milik pribadi seseorang dan kemungkinan orang itu 

melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Menurut 

Nana Sudjana hasil belajar merupakan suatu kompetensi atau kecakapan 

yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran yang 
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dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan kelas tertentu. 

Sedangkan menurut Gagne dan Briggs, hasil belajar adalah kemampuan 

seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran tertentu (Nurrita, 2018). 

          Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran 

dari kecekapan- kecekapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 

seseorang. Hasil belajar yang dimiliki seseorang bias ditinjau dari tingkah 

lakunya (Sudjana, 2004). Di sekolah hasil belajar ini dapat dilihat dari 

penguasaan siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. 

       Secara garis besar, hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yakni ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris: 1) Ranah kognitif berkenaan 

dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat 

aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 2) Ranah afektif yang 

mencakup perilaku yang terdiri dari lima jenis, yaitu penerimaan, jawaban 

atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 3) Ranah psikomotoris 

berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak 

(Komariyah et al., 2018). 

            Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan dan diperoleh dengan kerja 

keras baik secara individu maupun kelompok yang diberikan kepada siswa 

berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai 

pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa.  
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar         

       Belajar merupakan suatu aktivitas mental atau psikis yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa adalah motivasi belajar. Motivasi dalam belajar sangat diperlukan 

oleh setiap siswa. Motivasi bersumber dari dalam diri (motivasi intrinsik) 

maupun dari dalam luar (motivasi ekstrinsik), seberapa kuat motivasi siswa 

dalam belajar akan menentukan kualitas dan hasil belajar, oleh karena itu 

guru dituntut untuk mampu mendorong dan meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajarnya. Motivasi belajar dapat dibangkitkan, ditingkatkan dan 

dipelihara oleh kondisi-kondisi luar (ekstrinsik), seperti penyajian pelajaran 

oleh guru dengan media yang bervariasi, metode yang tepat dan komunikasi 

yang dinamis. Motivasi dianggap penting dalam upaya belajar dan 

pembelajaran, motivasi mendorong timbulnya tingkah laku dan 

mempengaruhi serta mengubah tingkah laku. Motivasi yang timbul dari 

dalam diri siswa mempengaruhi hasil belajar siswa, siswa yang ingin 

mendapatkan nilai terbaik dalam pelajaran tentu akan belajar lebih giat dari 

biasanya, sedangkan motivasi yang berasal dari luar siswa akan 

memperkuat motivasi yang sudah ada dalam diri siswa, misalnya anak akan 

diberikan hadiah dari orang tuanya apabila dia mendapatkan ranking 1 di 

kelas, hal ini tentu akan menambah motivasi belajar siswa (Tasya & Abadi, 

2019). 

     Menurut Slameto (2010:54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar tersebut diuraikan dalam dua bagian, yaitu :  
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1. Faktor Internal 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri siswa. Yang 

termasuk kedalam faktor ini adalah: 

a) Faktor kesehatan  

         Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 

bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 

belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 

kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah 

dan kurang bersemangat. 

b) Minat  

         Minat adalah kecenderungan yang tepat untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat 

berpengaruh terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan 

belajar dengan baik, karena tidak ada daya tarik baginya.  

c) Bakat  

         Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu 

baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar 

dan berlatih. Jadi jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, 

jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan 

bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang 

belajar dan pastilah selanjutnya lebih giat lagi dalam belajarnya. 
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d) Motivasi  

          Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan 

dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau 

tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, 

sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motivasi itu 

sendri sebagai daya pendorongnya. 

2. Faktor Eksternal 

         Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa 

yang termasuk kedalam faktor eksternal adalah :  

a) Faktor keluarga  

         Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 

keluarga brupa : cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi.  

b) Faktor sekolah   

        Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini 

mencangkup metode mengajar, kurikulum, disiplin sekolah 

pelajar dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 

metode belajar dan tugas rumah.  

c) Faktor masyarakat  

          Masyarakat sangatlah penting berpengaruh terhadap 

belajar siswa, Seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, 
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pengaruh dari teman bergaul siswa dan kehidupan masayarakat 

disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa.  

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial  

          Istilah IPS merupakan terjemahan social studies. Dengan demikian 

IPS dapat diartikan dengan “penelaahan atau kajian tentang masyarakat”. 

Dalam mengkaji masyarakat, guru dapat melakukan kajian dari berbagai 

perspektif sosial, seperti kajian melalui pengajaran sejarah, geografi, 

ekonomi, sosiologi, antropologi, politik-pemerintahan, dan aspek psikologi 

sosial yang disederhanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berikut 

pengertian IPS yang dikemukakan oleh para ahli (Kristin, 2016).  

1. Moeljono Cokrodikardjo mengemukakan bahwa IPS adalah 

pewujudan dari suatu perdekatan interdisipliner dari ilmu sosial. Ia 

merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni 

sosiologi, antropologi, budaya, psikologi, sejarah, geograpi, 

ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan 

untuk untuk tujuan intruksional dengan materi dan tujuan yang 

disederhanakan agar mudah dipelajari. 

2. Nu’man Soemantri menyatakan bahwa IPS merupakan pelajaran 

ilmu- ilmu sosial yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, 

SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan mengandung arti: a) menurunkan 

tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dipelajari di 

universitas menjadi pelajaran yang sesuai dengan kematangan 
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berfikir siswa siswi sekolah dasar dan lajutan, b) mempertautkan dan 

memadukan bahan aneka cabang ilmu-ilmu sosial dan kehidupan 

masyarkat sehingga menjadi pelajaran yang mudah dicerna. 

           Ilmu pengetahuan sosial di SD merupakan sebuah integrasi dari mata 

pelajaran Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi dan Ekonomi. 

Pembelajaran Ilmu pengetahuan banyak mengajarkan siswa selain aspek 

pengetahuan, juga sebaiknya mengajarkan tentang pentingnya sikap sosial. 

Penanaman sikap sosial dapat berpengaruh pada pola kehidupan siswa saat 

ini sampai dia besar nantinya. Pengajaran yang tepat, pembiasaan, dan 

pemberian contoh yang baik terhadap siswa dapat membentuk sikap sosial 

yang baik pada siswa. Maka dari itu peran guru merupakan sangat 

berpengaruh dalam penanaman sikap sosial pada siswa sewaktu di sekolah 

(Rahman et al., 2022).  

            Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan kajian ilmu-ilmu sosial secara 

terpadu yang disederhanakan untuk pembelajaran di sekolah dan 

mempunyai tujuan agar peserta didik dapat nilai-nilai yang baik sebagai 

warga Negara yang bermasyarakat sehingga mereka dapat menjadi warga 

negara yang baik berdasarkan pengalaman masa lalu yang dapat dimas kini 

dan diantisipasi untuk masa yang akan dating karena aktivitas manusia 

dapat dilihat dari dimensi waktu yang meliputi masa lalu, sekarang dan 

masa depan. Aktivitas manusia yang berkaitan dalam hubungan dan 

interaksinya dengan aspek geografis. Selain itu dikaji pula bagaimana 

manusia membentuk seperangkat peraturan sosial dalam menjaga pola 

interaksi sosial antar manusia dan bagaimana cara manusia memperoleh dan 
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mempertahankan suatu kekuasaan. Pada intinya, fokus kajian IPS adalah 

berbagai aktivitas manusia dalam berbagai dimensi kehidupan sosial sesuai 

dengan karakteristik manusia sebagai makhluk sosial.  

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

          Pendidikan IPS merupakan ilmu yang membahas antara manusia dan 

lingkungannya. Dimana lingkungan tersebut tempat anak didik tumbuh Dan 

berkembang diberbagai kegiatan masyarakat, dan dihadapkan dengan 

bergabai permasalahan yang terjadi didalam masyarakat tersebut. Dengan 

adanya pembelajaran IPS di SD di harapkan peserta didik mampu mengatasi 

apa yang terjadi di lingkungan mereka. Tujuan pendidikan IPS 

dikembangkan atas dasar pemikiran bahwa pendidikan IPS merupakan 

terjalin suatudisiplin ilmu. Oleh, karena itu, pendidikan IPS harus mengacu 

pada tujuan Pendidikan Nasional. Dengan demikian tujuan pendidikan IPS 

adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menguasai 

disiplin ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih 

tinggi. Ada tiga aspek yang harus dituju dalam pengembangan pendidikan 

IPS, yaitu aspek intelektual, kehidupan sosial, dan kehidupan individual. 

Pengembangan kemampuan intelektual lebih didasarkan pada 

pengembangan disiplin ilmu itu sendiri serta pengembangan akademik dan 

thinking skill. Tujuan intelektual berupayan untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam memahami disiplin ilmu sosial, kemampuan 

berzikir, kemampuan prosesual dalam mencari informasi dan 

mengkonsumsi hasil temuan (Pembelajaran Ips Di Sekolah Dasar, 2020). 
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      Tujuan ini mengembangkan kemampuan seperti berkomu nikasi, rasa 

tanggung jawab sebagai warga dunia, kemampuan berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan bangsa. Termasuk dalam tujuan ini 

adalah pengembangan pemahaman dan sikap positif siswa terhadap nilai, 

norma dan moral yang berlaku dalam masyarakat. (Sundawa, 2006).  

      Tujuan mata pelajaran IPS sebagai berikut, 1) Mengenal konsep-konsep 

yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, 2) 

Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 3) 

Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan dan 4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama 

dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 

nasional, dan global (Sapriya,2009). Sedangkan Menurut (Kristin, 2016) 

Tujuan pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal 

kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan 

bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi 

siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

          Berdasarkan beberapa pendapat terkait tujuan pembelajaran IPS, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran IPS diharapkan siswa 

peka terhadap masalah-masalah sosial yang terjadi dimasyarakat dan 

menjadi warga negara yang baik dengan memiliki kemampuan untuk 

berpikir kritis dan sebagai bekal untuk siswa dalam mengembangkan diri 

sesuai dengan bakat, minat, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.  
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c. Ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial 

         Pembelajaran IPS di SD adalah pelajaran yang cukup mendasar dan 

memiliki berbagai ruang lingkup yang berbeda-beda pula, pembahasan 

dapat di jadikan pembatas dalam penyampaian konteks sosial untuk 

bermasyarakat. Dengan konteks sosial tersebut menjadikan pertimbangan 

utuk pengajaran ruang lingkup pembelajaran IPS di jenjang pendidikan 

yang mana tentunya harus sesuai dengan kemampuan para siswa.  

       Ruang lingkup pembelajaran IPS adalah sebagai berikut, (E. M. 

Nasution et al., 2023):  

1. Manusia, lingkungan 

2. Waktu, perubahan  

3. Konteks sosial, budaya  

4. Ekonomi, kesejahteran 

d. Pembelajaran IPS untuk Sekolah Dasar 

          Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi yang 

bersifat timbal balik, baik antara guru Dan siswa, atau siswa dengan guru, 

maupun siswa dengan siswa, untuk mencapai hasil pem belajaran yang telah 

ditentukan. Secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, 

menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran 

yang diinginkan. Untuk memperoleh pengalaman yang lebih luas tentang 

ilmu IPS dapat dijelaskan bahwa IPS merupakan suatu program yang telah 

diambil dari berbagai ilmu sosial seperti sejarah, sosiologi, antropologi, 
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geografi, ilmu politik Dan social. IPS ini merupakan salah satu ilmu yang 

mempelajrai tentang himpunan kehidupan manusia didalam bermasyarakat.  

          Guru harus memahami tujuan pembelajaran IPS di SD, agar dapat 

melaksanakan pembelajaran IPS di SD secara terarah. Apabila seorang guru 

telah memiliki pemahaman yang mumpuni, maka bukan suatu hal yang sulit 

untuk menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa IPS berperan 

dalam kelompok kehidupan (Junaedi et al., 2021). 

           Ilmu pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran ditingkat sekolah 

atau nama program studi di perguruan tinggi yang identik dengan istilah 

“social studies” dalam kurikulum persekolahan di negara-negara Barat 

seperti Australia dan Amerika Serikat. Pendidikan IPS untuk tingkat sekolah 

itu sebagai suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, psikologi, 

filsafat, ideologi negara, dan agama yang diorganisasikan dan disajikan 

secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan. Ilmu pengetahuan 

sosial merupakan seperangkat fakta, peristiwa, konsep, Dan generalisasi 

yang berkaitan dengan perilaku dan tindakan manusia untuk membangun 

dirinya, masyarakatnya, bangsanya, lingkungannya berdasarkan 

pengalaman masa lalu yang dapat dimaknai untuk masa kini, dan diantispasi 

untuk masa yang akan datang (Pembelajaran Ips Di Sekolah Dasar, 2020). 

         Ruang lingkup pembelajaran IPS mempunyai fase tersendiri untuk 

mampu menyesuaikan kepada para siswa tentang apa itu arti sosial. 

Beberapa sekolah memberikan pelajaran IPS kurikulum yang baik. 



30 
 

 

Begitupun di tingkat dasar dengan berbagai masalah sosial tentunya tidak 

secara mentah mengajarkan hal geografi, sejarah, ekonomi, dan ilmu sosial 

lainnya. Istilah pembelajaran IPS di sekolah dasar menjadi materi yang 

sederhana, memberikan ajaran yang harusnya melihat perkembangan 

psikologi anak. Dalam ilmu ini terintergrasi dalam disiplin ilmu sosial yang 

menyeluruh dan bersifat rumpun dari berbagai keadaan sosial masyarakat. 

Jadi, rancangan ruang lingkup pembelajaran guru harus lah melihat kondisi 

dan mental potensi siswa agar materi yang diajarkan berguna untuk siswa, 

menjadi bekal untuk siswa dalam ikut serta dan memahami kehidupan 

selanjutnya. Ilmu yang diajarkan di SD sangat menjadi tolak ukur bagi para 

siswa agar seperti yang di harapkan oleh orang tua dan diri sendiri (E. M. 

Nasution et al., 2023). 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

          Penelitian ini membahas tentang model pembelajaran Giving Guestion and 

Getting Answer dan berdasarkan hasil kajian Pustaka yang dilakukan peneliti, maka 

didapat hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Kanes Ayuningrum (2020) 

          Penelitian yang dilakukan (Ayuningrum et al., 2020) yang berjudul  ”Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Materi Penjajahan Bangsa Indonesia melalui 

Model Giving Question and Getting Answer”. Dapat disimpulkan bahwa pada pra 

siklus diperoleh persentase peserta didik yang tuntas sebesar 37% dengan rata-rata 

kelas 69,6 menjadi 70% dengan rata-rata kelas 71,85 pada siklus I dan meningkat 
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lagi menjadi 100% dengan rata-rata kelas 84,5 pada siklus II. Pada hasil dari lembar 

observasi peserta didik yang mengalami peningkatan dari siklus I yang mendapat 

persentase 58,33% dan meningkat pada siklus II menjadi 100%. Sedangkan untuk 

hasil observasi guru pada siklus I mendapat persentase sebesar 50,00% dan 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 100%. Penelitian yang dilakukan 

oleh Kanes Ayuningrum, pada proses belajar mengajar dilakukan secara online 

(Zoom meeting) hal tersebut yang membedakan dengan penelitian yang saya 

lakukan yaitu pada penelitian saya dilakukan secara luring.  

2. Ida Ayu Ketut Resi Asmi (2020) 

          Penelitian yang dilakukan oleh (Asmini, 2020) yang berjudul ”Penggunaan 

Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer (GQGA) Sebagai 

Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPS”. Dapat disimpulkan bahwa data awal 

yang diperoleh dengan rata-rata 68,10 menunjukkan bahwa kemampuan 

anak/siswa dalam mata pelajaran IPS masih sangat rendah mengingat kriteria 

ketuntasan belajar siswa untuk mata pelajaran ini di SD Negeri 1 Blahbatuh adalah 

75,00. Pada siklus I dapat diupayakan dan mencapai rata-rata 74,03. Namun rata-

rata tersebut belum maksimal karena hanya 21 siswa memperoleh nilai di atas 

KKM sedangkan yang lainnya belum mencapai KKM. Sedangkan prosentase 

ketuntasan belajar mereka baru mencapai 67,74%. Pada siklus ke II peneliti 

mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada siklus II menjadi rata-rata 81,20. 

Upaya-upaya yang maksimal tersebut menuntun kepada penelitian bahwa metode 

pembelajaran Giving Questions and Getting Answer (GQGA) mampu 

meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas VI SD Negeri 1 Blahbatuh Semester 

II Tahun Pelajaran 2018/2019. Yang membedakan penelitian Ida Ayu Ketut Resi 
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Asmi dan penelitian yang akan saya lakukan adalah  peningkatan yang ingin 

dicapai. Dimana Asmini ingin meningkatkan prestasi belajar siswa dan penelitian 

yang akan saya lakukan ingin meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Permata Sari Manurung (2018) 

          Penelitian yang dilakukan Permata Sari Manurung (2018) yang berjudul “ 

Efektivitas penggunaan model Giving Question and Getting Answer (GQGA) 

dalam peningkatan hasil belajar matematika siswa di MTs Islamiyah Medan”. 

Dapat disimpulkan bahwa Penggunaan model pembelajaran Giving Question and 

Getting Answer efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa yaitu 

pada siklus I Jumlah siswa yang tuntas belajar 19 orang (70,37%) dengan rata-rata 

76,48. Pada siklus II mengalami kenaikan yaitu jumlah siswa yang tuntas adalah 

26 orang (96.30%) dengan rata-rata 84.63. Hal ini menunjukkan bahwa Kriteria 

Ketuntasan secara Klasikal ≥ 80% (Manurung, 2018). Perbedaan penelitian yang 

dilakukan Permata Sari Manurung dengan penelitian yang akan saya lakukan 

adalah mata Pelajaran yang diambil. Dimana Permata Sari Manurung mengambil 

mata Pelajaran matematika dan saya mengambil mata Pelajaran IPS.  

4. Dorisno (2018) 

          Penelitian yang dilakukan (Dorisno, 2018) yang berjudul ”Penerapan 

pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar Matematika”. Dapat disimpulkan bahwa Penerapan 

pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answers dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa. Hal ini terlihat dari hasil ketuntasan perorangan 

pada siklus I hanya 12 orang yang mencapai KKM sedangkan rata-rata 69,5 dan 
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simpangan baku 16,5, setelah dilanjutkan ke siklus II meningkat menjadi 28 siswa 

yang mencapai KKM sedangkan rata-rata 91,6 dan simpangan baku 10,86. Dilihat 

persentase ketuntasan siswa secara klasikal juga mengalami peningkatan yaitu 

pada siklus I hanya 39% dan akhirnya pada siklus II mencapai 90,3%. Artinya, 

telah terjadi peningkatan persentase hasil belajar siswa. Dengan demikian 

penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. Yang Membedakan 

penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada mata pelajarannya. 

5. Sri Juharti (2013) 

            Penelitian yang dilakukan oleh Sri Juharti (2013)  yang 

berjudul,“Peningkatan Keaktifan dan hasil belajar siswa melalui strategi 

pembelajaran Giving Question and Getting Answer pada siswa kelas VIV SDN 

Krandan”. Dapat disimpulkan bahwa Pada tahap pra siklus diketahui keaktifan 

belajar siswa rendah dengan presentase 56% dan yang memenuhi KKM hanya 24% 

siswa. Pada siklus I terdapat siswa sedikit meningkat pada tahap sedang dengan 

nilai presentase keaktifan belajar siswa 70,8% dan hasil belajar siswa yang 

memenuhi KKM mencapai 38% sedangkan pada siklus II keaktifan belajar siswa 

sangat baik dengan presentase 84,6% dan yang memenuhi KKM mencapai 95%. 

Hal ini membuktikan adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan 

penerapan strategi Giving Question and Getting Answers (Purwito, 2014). Yang 

membedakan penelitian saya dengan penelitian Sri Juharti adalah peningkatan yang 

ingin dicapai pada penelitian tersebut. Dimana Sri Juharti ingin meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa sedangkan penelitian yang akan saya lakukan 

hanya meningkatkan hasil belajar siswa. 
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C. Kerangka Pikir 

          Keberhasilan dari proses pembelajaran dipengaruhi dari model pembelajaran 

itu sendiri. Tindakan yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan keberhasilan 

dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan Model Pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer, dimana menurut Silberman Model Giving Question 

and Getting Answer secara tidak langsung menantang siswa untuk mengingat 

kembali apa yang dipelajari dalam setiap topik atau unit pembelajaran. Guru 

sebagai fasiliator harus mampu menyelenggarakan pembelajaran yang efektif guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu masalah yang dihadapi dunia 

pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran. Termasuk dalam pembelajaran 

IPS. Hal ini disebabkan oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam belajar dan akibat 

metode guru yang kurang efektif. Sehingga membuat siswa kurang terdorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya. Padahal dalam pembelajaran IPS 

diharapkan siswa dapat memahami fakta-fakta yang terdapat dalam pembelajaran 

IPS sehingga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab 

itu, pendidik harus mampu merencanakan dan melaksanakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang dapat menciptakan hasil belajar.  

         Upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

dengan penerapan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer yang 

akan dilakukan menggunakan metode PTK dengan dua siklus. Dengan penerapan 

model pembelajaran Giving Question and Getting Answer siswa diajak untuk 

mencari, merumuskan, dan memecahkan soal dengan kelompoknya serta dapat 

mengkomunikasikannya sehingga melatih keberanian siswa untuk mengeluarkan 

ide-ide yang ada dalam pikirannya. Dari penerapapan model GQGA yang dilakukan 
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menggunakan 2 siklus akan dianalis untuk mengetahui Hasil Belajar Siswa Kelas 

V SDN No. 14 Inpres Cikowang. 

             Berikut adalah kerangka pikir dari Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran IPS melalui Model Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question 

and Getting Answer pada Siswa Kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang Kabupaten 

Takalar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis Tindakan 

 

         Jika berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir  yang telah diuraikan diatas  

maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Model Giving Question and 

Getting Answer dapat Meningkatkan Hasil Belajar  IPS  pada Siswa Kelas V SDN 

No. 14  Inpres Cikowang Kabupaten Takalar.

Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPS Melalui Model GQGA 

Siklus I Menerapkan Model 

Pembelajaran GQGA 
Siklus II Menerapkan Model 

Pembelajaran GQGA 

Analisis 

Hasil Bealajar SDN No. 14 Inpres Cokowang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

           Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan penelitian dengan mencermati sebuah 

kegiatan belajar yang diberikan tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam 

sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan mutu 

pembelajaran di kelas tersebut. Tindakan yang secara sengaja dimunculkan tersebut 

diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan guru yang kemudian dilakukan oleh 

siswa (Mu’alimin & Hari, 2014). 

           Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang memaparkan 

terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja ketika 

perlakuan diberikan, dan memaparakan seluruh proses sejak awal pemberian 

perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang 

memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK di kelasnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajarannya. 

         PTK yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas berfokus pada kelas atau proses 

pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Jadi peneliti akan melihat langsung 

bagaimana meningkatnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer pada 

siswa kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang. 
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

       Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN No. 14 Inpres Cikowang 

Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. 

2. Subjek Penelitian 

       Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN No. 14 Inpres 

Cikowang dengan jumlah siswa 15 orang, laki-laki berjumlah 8 orang dan 

Perempuan 7 orang. 

C. Faktor yang Diselidiki 

          Ada beberapa faktor yang akan diselidiki pada penelitian ini adalah sebagi 

berikut: 

1. Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer. 

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS. 

3. Motivasi Belajar Siswa Kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang. 

D. Prosedur Penelitian 

          Prosedur penelitian ini dilaksankan sesuai dengan jenis penelitian yang 

digunakan. Penelitian tindakan kelas terdiri atas dua siklus dimana siklus I 

dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini menerapkan empat tahapan yang dimulai 

dari perencanaan, pelaksanaan Tindakan, observasi dan refleksi. Setiap satu siklus 

akan melalui empat tahap. Hal ini dapat dilihat dalam siklus sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Skema penelitian Tindakan Kelas 

(Suharsimi Arikunto, dkk. 2015) 

         Prosedur observasi ini dilakukan melalui dua siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Langkah-langkah pelaksanaan dapat di uraikan 

sebagai berikut: 

SIKLUS I  

1. Tahap Perencanaan  

          Tahap Perencanaan adalah perencanan awal yang dilakukan peneliti. Dalam 

tahap perencanaan peneliti melakukan Tindakan sebagai berikut: 

a) Melakukan observasi pada siswa kelas V di SDN No. 14 Inpres Cikowang 

untuk mengatasi bagaimana kondisi dan karakteristik siswa. 
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b) Melakukan wawancara kepada guru kelas V untuk mengetahui kondisi awal 

dan permasalahan yang dialami ketika di kelas. 

c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, lembar observasi yang akan 

digunakan. 

d) Menyiapkan materi dan media pembelajaran yang akan digunakan. 

e) Menyiapkan soal untuk mengetahui sampai mana pemahaman siswa. 

2. Tahap Tindakan 

a) Membuka proses pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b) Membuat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa yang 

ada dalam kelas. 

c) Minta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan berikut ini:  

Kertas 1: saya masih belum paham tentang………  

Kertas 2: saya dapat menjelaskan tentang……… 

d) Bagi siswa ke dalam kelompok kecil, 4 atau 5 orang. 

e) Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartu 

1), dan juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2). 

f) Minta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-pertanyaan yang 

telah mereka seleksi. Jika ada di antara siswa yang bisa menjawab, diberi 

kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab, guru 

harus menjawab. 

g) Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat mereka 

jelaskan dari kertas.  

h) Selanjutnya minta mereka untuk menyampaikannya ke kawan- kawan. 

i) Lanjutkan proses ini sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada. 
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j) Akhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan klarifikasi dari 

jawaban-jawaban dan penjelasan dari siswa. 

3. Tahap Observasi 

          Dalam pelaksanaan observasi, peneliti tidak sendiri tetapi dibantu observer. 

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran brrlangsung. Adapun aspek 

yang diamati yaitu aktivitas siswa sesuai format observasi. Hasil observasi yang 

diperoleh digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan refleksi dan 

revisi terhadap rencana dan tindakan selanjutnya. 

4. Tahap Refleksi 

         Dalam tahap ini, peneliti menganalisis, memahami dan menyimpulkan hasil 

dari pengamatan yang dilakukan. Dari hasil refleksi, peneliti mencatat segala 

kekurangan yang perlu diperbaiki sehingga menjadi acuan revisi untuk 

perencanaan tindak lanjut siklus ke II nanti. 

SIKLUS II 

       Setelah siklus I dilaksanakan dan belum menentukan hasil belajar yang seperti 

diharapkan maka dalam hal ini dilanjutkan dengan melaksanakan siklus II dengan 

tahap-tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

          Perencanaan pada tahap ini sama pada siklus I. Rencana pada siklus II ini 

disusun berdasarkan hasil refleksi yang telah dianalisis pada siklus I.  
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2. Tahap Tindakan 

         Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah direncanakan pada siklus I yang disesuaikan dengan 

hasil refleksi siklus I. 

3. Tahap Observasi 

          Tahap ini dilakukan selama penelitian berlangsung. Data yang 

dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang 

sudah dilakukan serta dampak dari proses pengalaman yang dilaksanakan dan 

dikembangkan oleh peneliti. Observasi ini dilakukan untuk melihat peningkatan 

hasil belajar pada siklus I sampai siklus II.  

4. Tahap Refleksi 

           Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis data observasi di dalam kelas 

tentang aktivitas siswa dan tes hasil kerja siswa. Refleksi dilakukan dengan 

mempertimbangkan pedoman mengajar yang dilakukan serta melihat sejauh 

mana kesesuaian yang telah dicapai dengan yang diinginkan dalam pembelajaran 

yang pada akhirnya ditemukan adanya peningkatan pada siswa dalam 

kemampuan hasil belajar siswa selama penggunaan model pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer dalam proses belajar mengajar. 

E. Instrumen Penelitian 

  Adapun instrument penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

a. Siswa memperhatikan penjelasan guru selama proses pembelajaran. 
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b. Siswa antusias belajar selama proses penerapan model GQGA 

c. Siswa menjawab pertanyaan dari pertanyaan tersedia. 

d. Siswa menyampaikan penjelasan dari kertas yang didapat. 

         Apabila guru mampu menerapkan model pembelajaran yang tepat dalam 

proses belajar mengajar, maka siswa memiliki pemahaman yang baik tentang 

materi yang diajarkan. Jika siswa memiliki pemahaman yang baik terkait materi 

pembelajaran, maka besar kemungkinan untuk tujuan pembelajaran berjalan 

efektif dan efesien. Oleh karena itu, guru dituntut untuk terus berkembang dan 

mengembangkan inovasi seiring dengan perkembang sekarang agar guru 

mampu menerapkan pembelajaran yang kreatif dalam proses belajar mengajar. 

2. Tes Hasil Belajar 

       Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran IPS khususnya 

setelah diterapkan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

          Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

penulis untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

tindakan kelas ini adalah catatan lapangan (obeservasi) dan dokumentasi. 

1. Observasi  

           Observasi merupakan pengambilan data untuk menilai sejauh mana efek 

tindakan mencapai sasaran. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati 
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semua yang terjadi dalam kelas saat terjadi tindakan dengan mencatat hal-hal 

yang terjadi secara detail mulai dari yang terkecil .  

2. Tes 

           Tes adalah seperangkat stimulasi (rangsangan) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan 

penentuan skor angka. Siswa diberikan tes sejumlah pertanyaan atau latihan 

yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa.    

3. Dokumentasi 

         Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan 

berupa foto pada saat proses penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

          Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis 

deksriptif . Yang dimaksud untuk memberikan gambaran hasil belajar IPS dengan 

model pembelajaran Giving Question and Getting Answer. 

1) Menentukan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

                                      X=  ∑x  

                                            ⸺⸺ 

                                              N 

Keterangan:  

                     X : Nilai Rata-Rata 

                     ∑x : Jumlah nilai yang diperoleh siswa  

                     N : Jumlah seluruh siswa di dalam kelas 



44 
 

 

2) Menentukan Presentase Ketuntasan Belajar Siswa 

                           % ketuntasan =  ∑x X 100% 

                                                    ⸺⸺ 

                                                      N 

Keterangan:  

                     ∑x : Jumlah nilai yang diperoleh siswa 

                     N : Jumlah seluruh siswa didalam kelas 

         Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan 

perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya. Hasil analisis juga dijadikan sebagai 

bahan refleksi dalam memperbaiki rencana pembelajaran, bahkan sebagai bahan 

pertimbangan untuk memilih model pembelajaran yang lebih tepat. 

Berikut tabel ketuntasan keberhasilan belajar siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa Dalam % 

     

 

 

 

          Jika nilai kurang dari 75 dinyatakan tidak tuntas dan jika nilai lebih besar 

dari 75 maka dinyatakan lulus. Berikut tabel kriteria ketuntasan siswa: 

Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan Siswa 

 

Kriteria Ketuntasan Belajar Artinya 

86% - 100% Sangat Tinggi 

75% - 85% Tinggi 

60% - 74% Rendah 

0% - 59% Sangat Rendah 

Nilai Kriteria 

≥ 75 Tuntas 

≤ 75 Tidak Tuntas 
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H. Indikator Keberhasilan 

            Untuk memberikan gambaran mengenai indikator keberhasilan dari 

penelitian ini adalah nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas V SDN No. 14 Inpres 

Cikowang. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila kriteria individu mencapai 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 atau ketuntasan klasikal dengan mencapai 

75% dari jumlah keseluruhan siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

            Penelitian ini dilakukan di SDN NO. 14 Inpres Cikowang yang terletak di 

Desa Pattopakang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Adapun sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut, yaitu: 

1. Kondisi Fisik 

           Pada saat ini SDN No. 14 Inpres Cikowang memiliki 6 ruang kelas. Fasilitas 

yang dimiliki yaitu, ruangan kepala sekolah, ruangan kantor guru, perpustakaan, 

ruangan praktek, gudang, kamar mandi siswa dan guru. Secara kondisi bangunan 

SDN No. 14 Inpres Cikowang masih sangat baik dan terawat. Fasilitas lain yang 

dimiliki menyangkut proses pembelajaran adalah gambar-gambar pahlawan, peta, 

buku mata Pelajaran dan lemari.  

2. Kondisi Non Fisik 

          Kondisi non fisik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah SDM (Sumber 

Daya Manusia), baik itu tenaga kerja maupun tenaga pendidik. Dalam proses 

belajar mengajar, pendidik merupakan faktor berpengaruh dalam keberhasilan 

siswa atau keberhasilan dalam proses belajar mengajar.   

           SDN No. 14 Inpres Cikowang memiliki 6 guru kelas, seorang kepala 

sekolah, dua guru agama, dan seorang penjaga sekolah. Guru berstatus PNS ada 4 

orang, PPPK ada 1 orang dan 6 guru berstatus honorer. Siswa SDN No. 14 Inpres  
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cikowang berjumlah 139 siswa dan yang akan menjadi subjek penelitian ini 

berjumlah 15 orang dari kelas V.  

2. Deskripsi Data Awal siswa Pra Siklus 

          Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tahap awal yang akan 

menjadi patokan sebelum dilakukan tindakan. Berdasarkan observasi dan 

wawancara dengan guru kelas, didapat beberapa permasalahan yang ada didalam 

kelas yaitu pembelajaran lebih berfokus kepada guru, siswa yang cenderung pasif, 

guru cenderung menggunakan metode ceramah yang membuat siswa merasa bosan, 

serta penggunaan media dan model pembelajaran yang kurang bervariasi. Hal 

tersebut menyebabkan hasil belajar IPS siswa kurang optimal. Berdasarkan hasil 

pengamatan, adapun data awal sebelum tindakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Awal Pra Siklus 

 

           Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 15 siswa yang 

mencapai nilai KKM hanya 5 siswa atau 33% dan siswa tidak mencapai nilai KKM 

berjumlah 10 siswa atau 67%.  Untuk menperjelas dapat dilihat pada tabel tersebut 

atau dapat dilihat dalam diagram berikut: 

Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas Belum Tuntas Tuntas Belum Tuntas 

5 10 33% 67% 
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Gambar 4.1 Diagram Pra Siklus 

3. Deskripsi Hasil Penelitian 

         Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus 1 terdiri dari 5 pertemuan 

dengan pemberian soal siklus 1 dan pengenalan. Siklus 2 terdiri dari 4 pertemuan 

dengan pemberian soal siklus 2.  

SIKLUS I 

Tabel 4.2 Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian Siklus I 

33%

67%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

Pra Siklus

Tuntas KKM Belum Tuntas KKM

No. Hari/Tanggal Kegiatan 

1.  Senin, 8 Januari 2024 Pengenalan awal 

2. Rabu, 10 Januari 2024 Proses pembelajaran dengan pembagian 

kelompok dan pengenalan model GQGA serta 

materi 

3. Senin, 15  Januari 2024 Proses pembelajaran dengan menjelaskan model 

dan pelaksanaannya  

4. Rabu, 17 Januari 2024 Proses pembelajaran dan pemberian LKPD 

5. Senin, 22 Januari 2024 Pemberian soal Siklus I 
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a. Proses Pembelajaran Siklus I 

a) Pertemuan 1 

         Pada tanggal 8 Januani 2024 dilakukan pengenalan dengan guru kelas 

memperkenalkan peneliti dengan siswa kelas V. Pada pertemuan ini belum 

dilakukan pembelajaran dan yang dilakukan pada pertemuan ini adalah saling 

perkenalan dan memberikan pemberitahuan kepada siswa mengenai peneliti 

akan melakukan proses pembelajran dikelas V.  

b) Pertemuan 2 

        Pada Rabu, 10 Januari 2024 dilakukan proses pembelajaran sesuai dengan 

modul ajar. 

Kegiatan Pembuka, peneliti mengawali pembelajran dengan mengucapkan 

salam kepada siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memulai 

pembelajaran. Setelah berdoa selesai, peneliti membuka pembelajran dengan 

mengaitkan dengan materi dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

Setelah itu, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kegiatan Inti, peneliti mulai mengenalkan topik pembahasan yang akan 

dipelajari yaitu Bab 6 Indonesiaku Kaya Raya. Setelah menjelaskan topik 

pembelajarannya peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan 

jumlah siswa 15 orang dibagi menjadi 5 kelompok masing-masing kelompok 3 

orang. Dari pembagian kelompok ini banyak siswa yang merasa tidak cocok 

dengan anggota kelompoknya maka peneliti memberikan sedikit nasihat agar 

menghargai setiap anggota kelompoknya tidak melihat dari kepintaran, agama, 

suku, fisik, perilaku dan peneliti juga mengingatkan kepada siswa untuk bisa 

merangkul setiap anggota kelompoknya agar bisa bekerjasama dalam proses 
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pembelajaran. Peneliti mulai menjelaskan model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu model pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer, mejelaskan dengan seksama apakah yang 

dimaksud GQGA, bagaimana langkah-langkah pelaksanaan GQGA dan siswa 

mengerti didalam pelaksanaan GQGA. Setelah itu, mulai menjelaskan materi 

pembelajaran kepada siswa dan mulai bertanya mengenai topik pembahasan, 

dari hal tersebut mulai diminta untuk mengeluarkan pendapatnya dan 

mempersilahkan siswa nertamya mengenai hal-hal yang belum dimengerti.  

Kegiatan Penutup, siswa diminta membuat resume secara kreatif dengan 

bimbingan peneliti mengenai pembelajaran hari ini, peneliti juga memberikan 

tugas membaca mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. Peneliti menutup pembelajaran dengan memberikan salam dan 

meminta siswa untuk berdoa sebelum pulang. 

c) Pertemuan 3 

         Pertemuan  ke tiga pada Senin, 15 januari 2024 dilakukan proses 

pembelajaran sesuai yang ada pada modul ajar pada pertemuan ke 2. 

Kegiatan pembuka, pada kegiatan ini peneliti membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan meminta siswa memimpin doa bersama, menyapa 

siswa dengan menyakan kabar. Peneliti kemudian memberikan motivasi dan 

apersepsi kepada siswa setelah mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran dan dijawab oleh siswa dengan antusias. Pada pertemuan 

ini juga siswa duduk sesuai dengan kelompoknya yang telah dibagi. 

Kegiatan Inti, peneliti menjelaskan materi pembelajaran dan model 

pembelajaran Giving Question and Getting Answer serta membagikan siswa 2 
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kertas (kertas pertanyaan dan kertas jawaban), untuk 2 kertas tersebut diisi dari 

hal-hal yang belum diketahui dari penjelasan guru atau hal yang ingin 

ditanyakan, dari tugas yang diberikan dan bisa menjawab pertanyaan dari 

kelompok lain, jika pertanyaan siswa tidak bisa dijawab oleh kelompok lain 

maka peneliti yang akan menyawab pertanyaan siswa. 

Kegiatan Penutup, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan materi hari ini 

dan menginformasikan mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. Selanjutnya peneliti mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan meminta suswa untuk memimpin doa sebelum 

pulang.   

d) Pertemuan 4 

         Pada Rabu, 17 Januari 2024 merupakan pertemuan terakhir sebelum 

dilakukan tes atau pemberian soal siklus I.  

Kegiatan pembuka, peneliti mengucapkan salam dan meminta ketua kelas  

memimpin doa bersama sebelum pembelajaran dimulai, peneliti juga bertanya 

kepada siswa sebagai awl pembelajar agar menjadi pemantik untuk siswa.  

Kegiatan Inti, pada kegiatan ini dilakukan kegiatan pembelajaran seperti 

sebelumnya dengan menggunakan model Giving Question and Getting Answer. 

Setelah dilakukan pembelajaran seperti sebelumnya, siswa diberi tugas atau 

LKPD (lembar kerja peserta didik) yang ditulis dipapan tulis sebanyak 4 nomor 

dan dikerjakan pada buku tulis siswa. Setelah siswa mengerjakan tugas makan 

peneliti memeriksa jawaban siswa dan hasil dari kerja siswa masih banyak yang 

belum sesuai dengna jawabannya.  
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Kegiatan penutup, peneliti menyimpulkan pembelajaran hari ini dan 

memberikan motivasi atau pesan moral kepada siswa. Peneliti juga 

menyampaikan bahwa akan dilaksanakan tes siklus I pada hari Senin, 22 Januari 

2024 dan disampaikan bahwa seluru siswa hadir untuk melaksanakan tes dan 

sebagai penutup peneliti mengucapkan salam dan ketua kelas memimpin doa 

sebagai tanda selesainya proses pembelajaran pada hari tersebut. 

e) Pertemuan 5 

          Pertemuan pada hari Senin, 22 Januari 2024 dilakukan tes atau pemberian 

soal siklus I. Dari pengerjaan soal maka diperoleh nilai siklus I. Adapun 

perincian dari nilai-nilai tersebuat adalah sebagai berikut: 

Tabel  4.3 Data Hasil Tes Siklus I 

 

          Berdasarkan tabel diatas dapat dijabarkan sebagai berikut, dari 15 siswa 

ada 6 siswa atau 40% sudah tuntas atau mencapai nilai KKM. Sebanyak 9 siswa  

atau 60% belum tuntas atau belum mencapai nilai KKM. Rata-rata kelas sebesar 

55,53 untuk memperjelas dapat dilihat pada tabel atau dapat dilihat pada 

diagram berikut ini: 

Jumlah Siswa Presentase Rata-Rata 

Tuntas Belum Tuntas Tuntas Belum Tuntas 

6 9 40% 60% 55,53 
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Gambar 4. 2 Diagram Siklus 1 

b. Hasil Observasi Siklus 1 

        Pada observasi siklus I dilakukan penilaian secara individu dan kelompok. 

Hasil observasi pada siklus satu masih banyak siswa yang tidak mendengarkan dan 

memperhatikan penelitii dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran tidak 

bisa maksimal. Pada penilaian kelompok juga belum maksimal karena siswa masih 

banyak yang belum berbaur dengan anggota kelompoknya jadi menghambat proses 

pembelajjaran karena sering terjadi keributan didalam kelas. Hasil observasi pada 

siklus I dapat dilihat pada lampiran 5.  

c. Refleksi Siklus I 

        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama beberapa kali pertemuan 

pada siklus I, ada beberapa kekurangan-kekurangan yang terjadi selama proses 

pembelajaran dengan menerapkan model Giving Question and Getting Answer 

yaitu, beberapa aktivitas tidak dilakukan peneliti sesuai dengan modul ajar, seperti 

tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pada saat berdiskusi 

kelompok, banyak siswa yang tidak fokus dan serius baik dalam proses 

pembelajaran maupun pengerjaan tugas atau LKPD. Suasana kelas yang tidak 
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terkontrol pada saat kelompok menyampaikan pertanyaan dan pada saat menjawab 

pertanyaan. Selain itu, masih banyak siswa yang tidak menanggapi pertanyaan yang 

sudah diajukan oleh kelompok lain meskipun sudah ditunjuk oleh peneliti. 

Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang terjadi selama penelitian siklus I 

diharapkan tidak terjadi lagi disiklus II, sehingga perlu adanya perbaikan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran menjadi lebih baik lagi pada siklus II. Namun 

pada setiap pertemuan peneliti berusaha untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi 

dan memperbaiki kesalahan yang terjadi pada siklus I agar siklus II bisa berjalan 

lancer dan sesuai yang akan dicapai.   

SIKLUS II 

Tabel 4.4 Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian Siklus II 

 

a. Proses Pembelajaran Siklus II 

a) Pertemuan 1 

         Pada senin, 29 Januari 2024 dilakukan proses pembelajaran pertemuan 

pertama pada siklus II dan memperbaiki kekurangan pada siklus I. 

No. Hari/Tanggal Kegiatan 

1. Senin, 29 Januari 2024 Refleksi dan proses pembelajaran dengan 

model pembelajaran GQGA 

2. Rabu, 31 Januari 2024 Proses pembelajaran dengan model GQGA 

3. Senin, 5 Februari 2024 Pemberian Tugas atau LKPD 

4. Senin, 12 Februari 2024 Pemberian soal siklus II 
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Kegiatan Pembuka, pertemuan pertama ini peneliti mengawali pembelajran 

dengan mengucapkan salam kepada siswa dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memulai pembelajaran. Setelah berdoa selesai, peneliti 

bertanya mengenai pertemuan sebelunya dan proses pengerjaan soal siklus I, 

membuka pembelajran dengan mengaitkan dengan materi dan kegiatan belajar 

yang akan dilaksanakan. Setelah itu, peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kegiatan Inti, peneliti masih melanjutkan topik pembahasan dari Bab 6 

Indonesiaku Kaya Raya dengan menerapkan model Giving Question and 

Getting Answer. Setelah itu, mulai menjelaskan materi pembelajaran kepada 

siswa dan mulai bertanya mengenai topik pembahasan, dari hal tersebut mulai 

diminta untuk mengisi kertas yang telah dibagikan dan memaparkan 

pertanyaannya dan bisa dijawa oleh anggota kelompok lain. Dari pertemuan 

pertama ini pada siklus II sudah berjalan dengan baik dan bisa berbaur dengan 

anggota kelompoknya 

Kegiatan Penutup, siswa diminta membuat resume secara kreatif dengan 

bimbingan peneliti mengenai pembelajaran hari ini, peneliti juga memberikan 

tugas membaca mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. Peneliti menutup pembelajaran dengan memberikan salam dan 

meminta siswa untuk berdoa sebelum pulang. 

b) Pertemuan 2 

Pertemuan  ke dua pada Rabu, 31 januari 2024 dilakukan proses pembelajaran 

sesuai yang ada pada modul ajar pada pertemuan ke 2. 
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Kegiatan pembuka, peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

dan meminta siswa memimpin doa bersama, menyapa siswa dengan menyakan 

kabar. Peneliti kemudian memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa 

setelah mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

dan dijawab oleh siswa dengan antusias. Peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kegiatan Inti, peneliti menjelaskan materi pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Giving Question and Getting Answer serta membagikan 

siswa 2 kertas (kertas pertanyaan dan kertas jawaban), untuk 2 kertas tersebut 

diisi dari hal-hal yang belum diketahui dari penjelasan guru atau hal yang 

ingin ditanyakan, dari tugas yang diberikan dan bisa menjawab pertanyaan 

dari kelompok lain, jika pertanyaan siswa tidak bisa dijawab oleh kelompok 

lain maka peneliti yang akan menyawab pertanyaan siswa. 

Kegiatan Penutup, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan materi hari 

ini dan menginformasikan mengenai materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya. Selanjutnya peneliti mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan meminta suswa untuk memimpin doa.   

c) Pertemuan 3 

Pada pertemuan ke tiga siklus II, Senin, 5 Februari 2024 merupakan pertemuan 

terakhir sebelum dilakukan tes atau pemberian soal siklus II.  

Kegiatan pembuka, peneliti mengucapkan salam dan meminta ketua kelas  

memimpin doa bersama sebelum pembelajaran dimulai, peneliti juga bertanya 

kepada siswa sebagai awal pembelajar agar menjadi pemantik untuk siswa. 

Kegiatan Inti, pada kegiatan ini siswa diberi tugas atau LKPD (lembar kerja 
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peserta didik) yang ditulis dipapan tulis sebanyak 4 nomor dan dikerjakan pada 

buku tulis siswa. Setelah siswa mengerjakan tugas makan peneliti memeriksa 

jawaban siswa dan hasil dari kerja siswa sanggat baik dari siklus I.  

Kegiatan penutup, peneliti menyimpulkan pembelajaran hari ini dan 

memberikan motivasi atau pesan moral kepada siswa. Peneliti juga 

menyampaikan bahwa akan dilaksanakan tes siklus II dan disampaikan bahwa 

seluru siswa hadir untuk melaksanakan tes dan sebagai penutup peneliti 

mengucapkan salam dan ketua kelas memimpin doa sebagai tanda selesainya 

proses pembelajaran pada hari tersebut 

d) Pertemuan 4 

     Pada Senin, 12 Februari 2024 dilakukan tes atau pemberian soal siklus II. 

Dari pengerjaan soal maka diperoleh nilai siklus II. Adapun hasil dari nilai-

nilai tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel  4.5 Data Hasil Tes Siklus II 

 

          Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, dari 15 siswa ada 12 

siswa atau 80% sudah tuntas atau mencapai nilai KKM. Sebanyak 3 siswa  atau 

20% belum tuntas atau belum mencapai nilai KKM. Rata-rata kelas sebesar 

85,00 untuk memperjelas dapat dilihat pada tabel atau dapat dilihat pada 

diagram berikut ini: 

Jumlah Siswa Presentase Rata-Rata 

Tuntas Belum Tuntas Tuntas Belum Tuntas 

12 3 80% 20% 85,00 
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Gambar 4.3 Diagram Siklus II 

b. Hasil Observasi Siklus II 

         Pada observasi siklus II, sama halnya siklus I dilakukan penilaian secara 

individu dan kelompok. Hasil observasi pada siklus II sangat baik dari siklus I dari 

hal, siswa mendengarkan dan memperhatikan peneliti dalam menjelaskan sehingga 

pembelajaran berjalan dengan baik dari antusia siswa dalam proses pembelajaran. 

Pada penilaian kelompok juga sudah meningkat karena siswa sudah mulai berbaur 

dengan teman kelompoknya. Hasil observasi pada siklus II dapat dilihat pada 

lampiran 6. 

c. Refleksi Siklus II 

          Hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus II ini menunjukkan bahwa 

siswa lebih aktif. Pada saat peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, 

memotivasi siswa dan saat peneliti menyampaikan materi secara garis besar siswa 

memperhatikan dan mendengarkan penelitidengan baik dan saat berdiskusi.  

       Peningkatan pada siklus II dengan media pembelajaran Giving Question and 

Getting Answer ternyata memberikan hasil yang memuaskan sesuai dengan yang 
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diharapkan dan yang telah direncanakan. Untuk mengetahui lebih jelas dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 Daftar Nilai Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

                

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Perbandingan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

        Pada tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa sebelum diterapkan model 

pembelajaran Giving Question and Getting Answer siswa yang tuntas sebanyak 5 

siswa atau 33% dan belum tuntas 10 siswa atau 67%. Dari Pra siklus ke siklus I 

tidak begitu mengalami peningkatan dimana siklus I, siswa yang tuntas sebanyak 6  

atau 40% dan sebanyak 9 siswa yang tidak tuntas atau 60%. Siklus I ke siklus II 
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mengalami peningkatan yang sangat tinggi Dimana siswa yang tuntas sebanyak 12 

siswa atau 80% dan tidak tuntas hanya 3 siswa atau 20%. 

B. Pembahasan 

           Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan model 

GQGA (Giving Question and Getting Answer) ternyata dapat meningkatkan hasill 

belajar pada siswa kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang. Hal ini karena 

pembelajaran menggunakan model Giving Question and Getting Answer dalam 

proses pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran sehingga membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman 

terhadap materi yang disampaikan peneiti. Dengan penggunaan model Giving 

Question and Getting Answer selama 2 siklus telah menunjukkan peningkatan hasil 

belajar IPS siswa kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang. Ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan hasil belajar, keaktifan siswa dalam pembelajaran pada siklus 

I ke  siklus II.  

          Hal diatas dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa  yaitu nilai rata-

rata kelas pada siklus I sebesar 55,53 kemudian pada siklus II menjadi 85,00. 

Jumlah siswa yang mampu mencapai KKM (75) pada pra siklus ada 5 siswa, siklus 

I ada 6 siswa dan pada siklus II ada 12 siswa. Presentase ketuntasan pada pra siklus 

yaitu 33%, siklus I yaitu 40% dan siklus II yaitu 80%. Sehingga pada siklus II lebih 

mencapai mencapai kriteria 75% siswa mencapai KKM (75). 

          Berdasarkan hasil observasi pada pra siklus keaktifan siswa didalam kelas 

masih kurang, hal tersebut dikarenakan proses pembelajaran masih dikuasi oleh 

guru dan guru belum menggunakan media atau model pembelajaran yang ada. 
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Setelah dilakukan tindakan atau penerapan model GQGA pada siklus I, keaktifan 

siswa mulai terlihat, meskipun hanya beberapa siswa yang mulai aktif. Namun pada 

siklus II peneliti merencanakan untuk mengaktifkan siswa yang belum berani 

dengan memberikan kesempatan dan memberikan motivasi dan mengapresiasi dari 

hal kecil yang dilakukan siswa.  

           Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari siklus I sampai siklus II dapat 

disimpulkan bahwa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Giving Question 

and Getting Answer dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran 

IPS siswa kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang Kabupaten Takalar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model 

Pembelajaran Giving Question and Getting Answer dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata Pelajaran IPS siswa kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang 

Kabupaten Takalar tahun ajaran 2023/2024. Dilihat dari nilai rata-rata dari siklus I 

yang dikategorikan  rendah dan pada siklus II nilai rata-rata telah mengalami 

peningkatan yang tinggi. Hasil pengamatan sikap siswa, dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan, hal ini dibuktikan dengan keaktifan siswa yang sudah 

meningkat yang dilihat dari proses pembelajran dan nilai rata-rata.  

B. Saran 

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyampaikan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi guru, dapat menggunakan model pembelajaran Giving Question and 

Getting Answer dalam proses pembelajaran.  

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan model 

Giving Question and Getting Answer dapat lebih mempersiapkan materi 

pembelajaran demi meningkatkan hasil belajar siswa.  
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LAMPIRAN 1 DAFTAR NAMA SISWA 

 

Daftar Nama Siswa Kelas V SDN NO. 14 Inpres Cikowang 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

NO NAMA SISWA  JENIS KELAMIN 

1 AF L 

2 A P 

3 H L 

4 MAII L 

5 MJ L 

6 MK L 

7 NA P 

8 R P 

9 RR L 

10 R L 

11 R P 

12 S P 

13 SKI P 

14 SR L 

15 N P 



 

 

LAMPIRAN 2 MODUL AJAR 

 

MODUL AJAR

 
 
 
 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Aldea Taisa 

Instansi/Sekolah : SDN No. 14 Inpres Cikowang 

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu :  1  X 60 Menit  (6 x Pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2023 / 2024 

 
 

Ilmu Pengetahuan Sosial 
 

IPS 



69 
 

 

 
B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang 
saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu 
untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan 
bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks 
kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu 
keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah 
dipelajari. 
 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman IPS Peserta didik menggunakan peta konvensional/digital 
untuk mengenal letak dan kondisi geografis negara 
Indonesia. Peserta didik mengenal keragaman budaya 
nasional yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. 
Peserta didik menceritakan perjuangan bangsa 
Indonesia dalam melawan imperialisme, merefleksikan 
perjuangan para pahlawan dalam upaya merebut dan 
mempertahankan kemerdekaan serta meneladani 
perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari-hari.      

Keterampilan proses 1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 
mengamati  fenomena dan peristiwa secara 
sederhana dengan menggunakan panca indra, 
mencatat hasil pengamatannya, serta mencari 
persamaan dan perbedaannya.   

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan 
panduan, peserta didik dapat  mengajukan 
pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil 
pengamatan dan membuat prediksi tentang 
penyelidikan ilmiah.   

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara 
mandiri, peserta didik merencanakan  dan 
melakukan langkah-langkah operasional untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan.  
Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan 
mengutamakan keselamatan. Peserta didik 
menggunakan alat bantu pengukuran untuk 
mendapatkan data yang akurat.   

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 
Menyajikan data dalam bentuk tabel atau  grafik 
serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 
hubungan pada data secara digital atau non digital. 
Membandingkan data dengan prediksi dan 
menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun 
penjelasan ilmiah.   

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi 
kesimpulan melalui  perbandingan dengan teori 
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yang ada. Merefleksikan proses investigasi, 
termasuk merefleksikan validitas suatu tes.   

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil 
penyelidikan  secara utuh yang ditunjang dengan 
argumen, bahasa, serta konvensi sains yang umum 
sesuai format yang ditentukan.    

 

Tujuan 
Pembelajaran 

1. Menelaah kondisi geografis, wilayah, Indonesia 
sebagai negara kepulauan/maritim dan agraris serta 
mengidentifikasi kekayaan alam. 

2. Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam 
yang ada di sekitarnya dan  merefleksikannya 
terhadap kekayaan Indonesia. 
 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 
Berakhlak Mulia 

• Berkebhinekaan Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 
 

Kata kunci • Geografis 

• geografi 

• maritim 

• agraris 

• hayati 

• flora 

• gen 

• fauna 

• genetik 

• avtur 
 

Keterampilan yang 
Dilatih 

1. Membaca dan mengambil informasi dari peta. 
2. Melakukan observasi. 
3. Mengidentifikasi. 
4. Menulis (menuangkan gagasan atau pendapat 

dalam bentuk tulisan). 
5. Kerja sama dalam aktivitas berkelompok. 
6. Menganalisis. 
7. Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat 

dalam bentuk tulisan). 
8. Berkomunikasi (menceritakan kembali 

pengalaman, mendengar cerita teman sebaya,
 mengapresiasi). 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik  
 

Jumlah Siswa :  
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15 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok 
ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
- Asesmen individu   
- Asesmen kelompok   

 

Jenis Assesmen :   

• Presentasi 

• Tertulis 

• Unjuk Kerja 

• Tertulis 
 

Model Pembelajaran 

• Tatap muka 
 

Ketersediaan Materi : 

• Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  
YA/TIDAK 

• Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 
memahami konsep:  

YA/TIDAK   
 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

• Individu 

• Berkelompok (Lebih dari dua orang) 
 

Model Pembelajaran : 

Giving Question and Getting Answer 
 

Sarana dan Prsasarana  

1. alat tulis; 
 

Materi Pembelajaran  

Bab 6 - Indonesiaku Kaya Raya 
 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

• Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  
 

2. Sumber Alternatif 
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 
lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 
 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
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Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

Pengenalan Topik Bab 6   Indonesiaku Kaya Raya 
 
Pertemuan Ke 1 

Kegiatan Pembuka 

 

• Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam,  

• Guru memberikan Peserta didik kesempatan untuk memimpin doa bersama 
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. 

• Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
 

Kegiatan Inti 

1. Guru memulai kelas dengan menanyakan kabar siswa. 
2. Guru mengenalkan topik pembahasan yang akan dipelajari selama proses 

pembelajaran (Indonesiaku Kaya Raya). 
3. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, Dimana masing-masing 

kelompok terdiri dari 3 orang.  
4. Guru mengenalkan model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran 
5. Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada. 
6. Guru bertanya kepada siswa mengenai topik pembahasan. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa mengeluarkan 

pendapatnya. 
8. Guru mempersilahkan siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. 

 

Kegiatan Penutup 

 

• Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

• Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

• Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran 

 

Pertemuan Ke 2 

Kegiatan Pembuka 

• Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

• Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 

• Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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Kegiatan Inti 

 
1. Guru menjelaskan materi Indonesiaku Kaya Raya 
2. Guru menjelaskan Model pembelajaran Giving Question and Getting Answer. 
3. Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa. 
4. Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan berikut ini: 

Kertas 1: Saya masih belum paham tentang….. 
Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang…… 

5. Guru meminta siswa duduk dengan kelompok masing-masing sesuai yang 
telah dibagi pada pertemuan sebelumnya. 

6. Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan yang ada (Kertas 
1) dan juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan (Kertas 2). 

7. Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-pertanyaan 
yang telah mereka seleksi. Jika ada diantara siswa yang bisa menjawab, 
diberi kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab, 
guru harus menjawab. 

8. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat 
mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya guru memintas siswa untuk 
menyampaikan ke temannya. 

9. Proses pembelajaran dilanjutkan sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada. 
10. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 

pembelajaran yang dijelaskan. 
11. Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan 

klasifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa.  
 

Kegiatan Penutup 

 

• Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 
pemahaman terhadap materi  

• Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

• Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran 

 

Pertemuan Ke 3 

Kegiatan Pembuka 

 

• Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

• Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 

• Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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Kegiatan Inti 

 
1. Guru mereview pembelajaran sebelumnya. 
2. Guru bertanya kepada siswa mengenai materi pembelajaran. 
3. Guru membagikan soal pada lembar kerja peserta didik. 
4. Siswa diberi waktu untuk mengerjakan soal. 
5. Setelah siswa menyelesaikan soal, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dikatahuinnya atau 
kendala pada saat pengerjaan soal. 

 

Kegiatan Penutup 

 

• Guru memberikan penguatan atau kesimpulan. 

• Guru memberikan pesan moral. 

• Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran 

 

Pertemuan Ke 4 

Kegiatan Pembuka 

 

• Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam,  

• Guru memberikan Peserta didik kesempatan untuk memimpin doa bersama 
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. 

• Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
 

Kegiatan Inti 

1. Guru memulai kelas dengan menanyakan kabar siswa dan bertanya 
mengenai proses pengerjaan soal pada siklus I 

2. Guru melanjutkan topik pembahasan pada Bab 6  (Indonesiaku Kaya 
Raya). 

3. Guru melanjutkan pembelajaran dengan menggunakan model Giving 
Question and Getting Answer 

4. Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada. 
5. Guru bertanya kepada siswa mengenai topik pembahasan. 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa mengeluarkan 

pendapatnya. 
7. Guru mempersilahkan siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. 

 

Kegiatan Penutup 

• Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

• Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

• Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran 
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Pertemuan Ke 5 

Kegiatan Pembuka 

 

• Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

• Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 

• Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
 

Kegiatan Inti 

 
1. Guru melanjutkan materi Indonesiaku Kaya Raya 
2. Guru menjelaskan kembali Model pembelajaran Giving Question and 

Getting Answer agar siswa lebih paham. 
3. Guru membagikan lagi potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah 

siswa. 
4. Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan berikut ini: 
5. Kertas 1: Saya masih belum paham tentang….. 
6. Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang…… 
7. Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan yang ada 

(Kertas 1) dan juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan (Kertas 2). 
8. Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-pertanyaan 

yang telah mereka seleksi. Jika ada diantara siswa yang bisa menjawab, 
diberi kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab, 
guru harus menjawab. 

9. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat 
mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya guru memintas siswa untuk 
menyampaikan ke temannya. 

10. Proses pembelajaran dilanjutkan sesuai dengan waktu dan kondisi yang 
ada. 

11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 
pembelajaran yang dijelaskan. 

12. Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan 
klasifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa.  

 

Kegiatan Penutup 

 

• Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 
pemahaman terhadap materi  

• Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

• Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran 
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Pertemuan Ke 6 

Kegiatan Pembuka 

 

• Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

• Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 

• Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
 

Kegiatan Inti 

 
1. Guru mereview pembelajaran sebelumnya. 
2. Guru bertanya kepada siswa mengenai materi pembelajaran. 
3. Guru membagikan soal pada lembar kerja peserta didik. 
4. Siswa diberi waktu untuk mengerjakan soal. 
5. Setelah siswa menyelesaikan soal, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dikatahuinnya atau 
kendala pada saat pengerjaan soal. 

 

Kegiatan Penutup 

 

• Guru memberikan penguatan atau kesimpulan. 

• Guru memberikan pesan moral. 

• Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran 

 

Pelaksanaan Asesmen 

 
Sikap 
 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung, baik sikap positif 

dan negatif. 
 Melakukan penilaian antarteman. 
 Mengamati refleksi peserta didik. 

 
Pengetahuan 
 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

 
Keterampilan 
 Presentasi 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 
 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta 
didik mengenai materi 
pembelajaran yang dapat 
diberikan kepada peserta didik 
yang telah tuntas mencapai 
kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan 
atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta 
didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 
penilaian, peserta didik yang 
sudah mencapai ketuntasan 
belajar diberi kegiatan 
pembelajaran pengayaan untuk 
perluasan atau pendalaman 
materi. 

Remedial 
 Remedial dapat diberikan 

kepada peserta didik yang 
capaian kompetensi dasarnya 
(KD) belum tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada 
peserta didik yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas 
bagi peserta didik yang belum 
tuntas dalam bentuk 
pembelajaran ulang, bimbingan 
perorangan, belajar kelompok, 
pemanfaatan tutor sebaya bagi 
peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan belajar 
sesuai hasil analisis penilaian.  
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Kriteria Penilaian : 

• Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

• Penilaian Akhir: Skor nilai 0-100   
 

Rubrik Penilaian : 

Rubrik Penilaian Media 
 
Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

No Nama 
Siswa 

Indikator 

  Kegiatan 
aktivitas 

siswa dalam 
bertanya 

Kegiatan 
aktivitas 

siswa dalam 
menjawab 
pertanyaan 

Partisipasi 
siswa dalam 

menyimpulkan 
materi 

pembelajaran 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 AF             

2 A             

3 H             

4 MAII             

5 MJ             

6 MK             

7 NA             

8 R             

9 RR             

10 R             

11 R             

12 S             

13 SKI             

14 SR             

15 NA             

Keterangan: 

Indikator Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

 4 3 2 1 

Kegiatan 

aktivitas siswa 

dalam 

bertanya 

Siswa sangat 

semangat dan 

sangat 

antusias 

dalam 

bertanya 

Siswa 

semangat dan 

antusias 

dalam 

bertanya 

Siswa cukup 

semangat dan 

cukup antusias 

dalam 

bertanya 

Siswa kurang 

semangat dan 

kurang 

antusias 

dalam 

bertanya 

Kegiatan 

aktivitas siswa 

dalam 

Kegiatan 

aktivitas siswa 

dalam 

menjawab 

Kegiatan 

aktivitas siswa 

dalam 

menjawab 

Kegiatan 

aktivitas siswa 

dalam 

menjawab 

Kegiatan 

aktivitas siswa 

dalam 

menjawab 
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menjawab 

pertanyaan 

pertanyaan 

sangat baik 

pertanyaan 

baik 

pertanyaan 

cukup baik 

pertanyaan 

kurang baik 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulkan 

materi sangat 

baik 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulkan 

materi baik 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulkan 

materi cukup 

baik 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulkan 

materi kurang 

baik 

 

 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS KELOMPOK SISWA SIKLUS II 

 

Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

No Kode 

Klp 

Aktivitas Kelompok Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 

Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk 

1 Klp 1               

2 Klp 2               

3 Klp 3               

4 Klp 4               

5 Klp 5               

Jumlah               

Presentase               

 

Keterangan: 

1. Kelompok memperhatikan dan siap untuk bertanya 

2. Kelompok melengkapi pertanyaan yang diminta guru 

3. Kelompok memilih pertanyaan yang ada (kertas 1) dan juga memilih topik-

topik yang dapat mereka jelaskan 

4. Kelompok melalui salah seorang siswa membacakan pertanyaan-pertanyaan 

yang mereka seleksi. Sedangkan kelompok lain menjawab pertanyaan 

tersebut semampu mereka 

5. Kelompok mampu menjelaskan topik-topik yang ada dikertas 2 dan 

menjelaskan kepada teman-temannya 

6. Kelompok melanjutkan pembelajaran sesuai dengan perintah guru 

7. Siswa mendengarkan dan mencatat rangkuman yang disampaikan guru 

 

Refleksi Guru:  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pembelajaran sudah berjalan baik di 
dalam kelas? Apa yang saya sukai dari 
kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang 
tidak saya sukai? 
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2 Pelajaran apa yang saya dapatkan selama 
pembelajaran? 

 

3 Apa yang ingin saya ubah untuk 
meningkatkan/memperbaiki 
pelaksanaan/hasil pembelajaran? 

 

4 Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki 
sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 
harus mengajar kegiatan yang sama di 
kemudian hari? 

 

5 Kapan atau pada bagian mana saya merasa 
kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

6 Pada langkah ke berapa peserta didik paling 
belajar banyak? 

 

7 Pada momen apa  peserta didik menemui 
kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 
mereka? 

 

8 Bagaimana mereka mengatasi masalah 
tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

 

 
 

Refleksi Peserta Didik: 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi  diri dengan 
menjawab pertanyaan berikut. 
1. Apakah pembelajaran sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya 

sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 
2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 
3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki 

pelaksanaan/hasil pembelajaran? 
4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan 

saya lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 
5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Mengapa? 
6. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 
7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

akhir mereka? 
8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada 

saat itu? 
(Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan). 
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C. LAMPIRAN 

Lembar Kerja : 

Lembar Kerja Peserta Didik 
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Bahan Bacaan Peserta Didik : 

- Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi tentang   
Indonesiaku Kaya Raya dari berbagai media atau website resmi di bawah 

naungan Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi 
- Buku Panduan Guru dan siswa  Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial kelas V 

SD: Kemendikbudristek 2021  
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Glosarium 

organ pernapasan: alat yang memiliki tugas melakukan aktivitas bernapas 
dalam tubuh manusia/hewan 
kapasitas paru-paru: daya tampung udara yang dapat disimpan di dalam paru-
paru 
kapasitas vital paru-paru: jumlah volume udara yang dapat dikeluarkan oleh 
paru-paru setelah menghirup udara. 
alveolus: bagian di dalam paru-paru yang menjadi tempat pertukaran antara 
oksigen dan karbon dioksida 
oksigen: gas yang dibutuhkan oleh tubuh kita agar kita dapat tetap hidup 
karbon dioksida: salah satu gas yang dikeluarkan dari dalam tubuh kita saat 
kita bernapas 
virus:  parasit berukuran kecil yang tidak dapat melipatgandakan dirinya sendiri 
(membutuhkan makhluk hidup lain untuk dapat bereproduksi) 
sistem pencernaan: kumpulan organ pencernaan yang berfungsi untuk 
mencerna makanan menjadi senyawa-senyawa yang dibutuhkan oleh tubuh. 
senzim: sejenis senyawa yang membantu terjadinya suatu reaksi biokimia (di 
dalam tubuh) 
gerak peristaltik: gerakan dalam sistem pencernaan manusia yang merupakan 
gelombang kontraksi berturut-turut 
gizi: zat makanan pokok yang diperlukan bagi pertumbuhan dan kesehatan 
badan 
nutrisi: ilmu yang mempelajari tentang gizi 
pubertas: masa remaja, masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa 
Ovum: sel telur 
Rahim: bagian dalam tubuh perempuan tempat tumbuhnya janin ketika sudah 
mengalami pembuahan 
hormon: zat yang dibentuk oleh bagian tubuh tertentu dalam jumlah kecil dan 
dibawa ke seluruh tubuh serta mempunyai pengaruh tertentu pada bagian 
tubuh yang lain 
transisi: peralihan dari keadaan tertentu pada keadaan yang lain 

Daftar Pustaka: 
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Swadaya. 
Hasna, Amira Naura. 2018. Sistem Ekologi. Yogyakarta: Istana Media. 
Hemitt, Sally dkk. 2006. Menjelajahi dan Mempelajari Aku dan Tubuhku. 
Klaten: Pakar Raya Pakarnya Pustaka. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.  2017. Buku 
Siswa Kelas 5 SD Tema Ekosistem. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia.   
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Buku 
Siswa Kelas 5 SD Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
Kirnantoro dan Maryana. 2012. Anatomi Fisiologi. Yogyakarta: Pustaka Baru 
Press. 
Rushayati, Siti.  2007. Mengenal Keanekaragaman Hayati. Jakarta: PT 
Grasindo. 
Salim, Zamroni, Ernawati Munadi. 2016. Info Komoditi Timah. Jakarta: Badan 
Pengkajian dan Pengembangan Perdagangan Kementerian Perdagangan 
Republik Indonesia. 
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LAMPIRAN 3 HASIL PENELITIAN 

 

Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN No. 14 Inpres Cikowang 

Siklus I dan Siklus II 

 

  

No. Nama Siswa Siklus I Siklus II 

  Nilai Ketuntasan Nilai Ketuntasan 

1 AF 60 Tidak Tuntas 94 Tuntas 

2 A 55 Tidak Tuntas 87 Tuntas 

3 H 75 Tuntas 90 Tuntas 

4 MAII 30 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

5 MJ 25 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 

6 MK 79 Tuntas 88 Tuntas 

7 NA 80 Tuntas 93 Tuntas 

8 R 50 Tidak Tuntas 89 Tuntas 

9 RR 40 Tidak Tuntas 72 Tidak Tuntas 

10 R 40 Tidak Tuntas 69 Tidak Tuntas 

11 R 80 Tuntas 95 Tuntas 

12 S 30 Tidak Tuntas 84  Tuntas 

13 SKI 25 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

14 SR 79 Tuntas 89 Tuntas 

15 NA 85 Tuntas 95 Tuntas 

         Total 833 1.275 

      Nilai Rata-Rata 55, 53 85,00 

             Tuntas 40% 80% 

                   Tidak Tuntas 60% 20% 
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LAMPIRAN 4 LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS I 

 

Nama Sekolah : SDN No. 14 Inpres Cikowang 

Hari/Tanggal   : Senin/15 Januari 2024 

Kelas                : V (Lima) ✓ 

 

Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

 

No Nama Siswa Indikator 

  Kegiatan 

aktivitas siswa 

dalam 

bertanya 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

menjawab 

pertanyaan 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 AF   ✓ ✓ ✓  ✓     ✓  

2 A  ✓    ✓    ✓   

3 H   ✓    ✓   ✓   

4 MAII ✓    ✓    ✓    

5 MJ ✓    ✓    ✓    

6 MK  ✓     ✓   ✓   

7 NA   ✓    ✓     ✓ 

8 R  ✓    ✓   ✓    

9 RR  ✓    ✓   ✓    

10 R  ✓   ✓    ✓    

11 R   ✓    ✓    ✓  

12 S   ✓  ✓     ✓   

13 SKI  ✓    ✓    ✓   

14 SR    ✓   ✓   ✓   

15 NA    ✓   ✓     ✓ 
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Keterangan: 

Indikator Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

 4 3 2 1 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

bertanya 

Siswa sangat 

semangat dan 

sangat 

antusias 

dalam 

bertanya 

Siswa 

semangat dan 

antusias 

dalam 

bertanya 

Siswa cukup 

semangat dan 

cukup 

antusias 

dalam 

bertanya 

Siswa kurang 

semangat dan 

kurang 

antusias 

dalam 

bertanya 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

menjawab 

pertanyaan 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

menjawab 

pertanyaan 

sangat baik 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

menjawab 

pertanyaan 

baik 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

menjawab 

pertanyaan 

cukup baik 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

menjawab 

pertanyaan 

kurang baik 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulka

n materi 

pembelajaran 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulka

n materi 

sangat baik 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulka

n materi baik 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulka

n materi 

cukup baik 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulka

n materi 

kurang baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS KELOMPOK SISWA SIKLUS I 

 

Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

 

Keterangan: 

1. Kelompok memperhatikan dan siap untuk bertanya 

2. Kelompok melengkapi pertanyaan yang diminta guru 

3. Kelompok memilih pertanyaan yang ada (kertas 1) dan juga memilih 

topik-topik yang dapat mereka jelaskan 

4. Kelompok melalui salah seorang siswa membacakan pertanyaan-

pertanyaan yang mereka seleksi. Sedangkan kelompok lain menjawab 

pertanyaan tersebut semampu mereka 

5. Kelompok mampu menjelaskan topik-topik yang ada dikertas 2 dan 

menjelaskan kepada teman-temannya 

6. Kelompok melanjutkan pembelajaran sesuai dengan perintah guru 

7. Siswa mendengarkan dan mencatat rangkuman yang disampaikan guru 

 

                                                                                                        Observer 

                                                                                                              

                                                                                                 (     Sahriani, S.Pd    )  

No Kode 

Kelompok 

Aktivitas Kelompok Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 Kelompok 

1 

✓  ✓ 

 

 ✓ 

 

 ✓  

 

✓  

 

✓ 

 

 ✓ 

 

 

2 Kelompok 

2 

✓  ✓   ✓  ✓ ✓  ✓  ✓  

3 Kelompok 

3 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

4 Kelompok 

4 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

5 Kelompok 

5 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

Jumlah 100 100 80 80 100 100 100 

Presentase 100% 100% 80% 80% 100% 100% 100% 
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LAMPIRAN 5 LEMBAR OBSERVASI SIKLUS II 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS II 

 

Nama Sekolah : SDN No. 14 Inpres Cikowang  

Hari/Tanggal   : Rabu/31 Januari 2024 

Kelas                : V (Lima) 

 

Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

No Nama Siswa Indikator 

  Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

bertanya 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

menjawab 

pertanyaan 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 AF   ✓    ✓    ✓  

2 A   ✓   ✓     ✓  

3 H   ✓    ✓   ✓   

4 MAII  ✓     ✓   ✓   

5 MJ  ✓    ✓    ✓   

6 MK  ✓     ✓   ✓   

7 NA    ✓   ✓     ✓ 

8 R   ✓     ✓    ✓ 

9 RR  ✓    ✓    ✓   

10 R  ✓     ✓    ✓  

11 R   ✓     ✓   ✓  

12 S   ✓    ✓    ✓  

13 SKI    ✓   ✓     ✓ 

14 SR    ✓    ✓   ✓  

15 NA   ✓     ✓    ✓ 
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Keterangan: 

Indikator Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

 4 3 2 1 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

bertanya 

Siswa sangat 

semangat dan 

sangat 

antusias 

dalam 

bertanya 

Siswa 

semangat dan 

antusias 

dalam 

bertanya 

Siswa cukup 

semangat dan 

cukup 

antusias 

dalam 

bertanya 

Siswa kurang 

semangat dan 

kurang 

antusias 

dalam 

bertanya 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

menjawab 

pertanyaan 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

menjawab 

pertanyaan 

sangat baik 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

menjawab 

pertanyaan 

baik 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

menjawab 

pertanyaan 

cukup baik 

Kegiatan 

aktivitas 

siswa dalam 

menjawab 

pertanyaan 

kurang baik 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulka

n materi 

pembelajaran 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulka

n materi 

sangat baik 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulka

n materi baik 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulka

n materi 

cukup baik 

Partisipasi 

siswa dalam 

menyimpulka

n materi 

kurang baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS KELOMPOK SISWA SIKLUS II 

 

Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

No Kode 

Kelompok 

Aktivitas Kelompok Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 Kelompok 

1 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

2 Kelompok 

2 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

3 Kelompok 

3 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

4 Kelompok 

4 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

5 Kelompok 

5 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

Jumlah 100 100 100 100 100 100 100 

Presentase 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

 

Keterangan: 

1. Kelompok memperhatikan dan siap untuk bertanya 

2. Kelompok melengkapi pertanyaan yang diminta guru 

3. Kelompok memilih pertanyaan yang ada (kertas 1) dan juga memilih 

topik-topik yang dapat mereka jelaskan 

4. Kelompok melalui salah seorang siswa membacakan pertanyaan-

pertanyaan yang mereka seleksi. Sedangkan kelompok lain menjawab 

pertanyaan tersebut semampu mereka 

5. Kelompok mampu menjelaskan topik-topik yang ada dikertas 2 dan 

menjelaskan kepada teman-temannya 

6. Kelompok melanjutkan pembelajaran sesuai dengan perintah guru 

7. Siswa mendengarkan dan mencatat rangkuman yang disampaikan guru 

                                                                                                                                                                                                                                                                                

Observer 

                                                                                                                

                                                                                                          (Sahriani, S.Pd)  
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LAMPIRAN 6 SIKLUS I 

( SOAL, KUNCI JAWABAN DAN HASIL KERJA SISWA) 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Lembar Soal Siklus I 

Nama      : 

No. Urut : 

Kelas      : 

 

 

Pilihan Ganda  

Berilah tanda X pada jawaban yang dianggap benar! 

1. Apa definisi peta? 

a. Gambaran lokasi suatu tempat. 

b. Gambaran permukaan Bumi pada bidang datar dengan skala tertentu. 

c. Skala permukaan Bumi tanpa batasan. 

d. Skala gambaran alam di permukaan Bumi 

2. Fungsi-fungsi peta adalah: 

a. Menunjukkan lokasi suatu tempat. 

b. Memberikan gambaran mengenai luas dan bentuk penampakan alam di 

permukaan Bumi. 

c. Menentukan arah dan jarak berbagai tempat. 

d. Semua jawaban benar. 

3. Mengapa Indonesia disebut sebagai negara maritim? 

a. Kekayaan potensi pertanian. 

b. Wilayah daratan yang luas. 

c. Karena sebagian besar wilayahnya berupa perairan/lautan. 

d. Luasnya wilayah udara. 

4. Apa yang menjadi potensi dan kekayaan Indonesia sebagai negara maritim? 

a. Wilayah daratan yang luas. 

b. Kondisi tanah yang subur. 

c. Sumber daya laut yang melimpah. 

d. Ketersediaan energi alternatif. 
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5. Mengapa Indonesia disebut sebagai negara agraris? 

a. Sebagian besar penduduknya bermatapencarian sebagai petani. 

b. Sumber daya laut yang melimpah. 

c. Wilayah daratan yang luas. 

d. Keberadaan energi alternatif. 

6. Apa yang menjadi karakteristik wilayah Tengah dalam hal flora dan fauna? 

a. Terdapat hutan lebat. 

b. Kemiripan dengan flora di Asia. 

c. Kemiripan dengan flora dan fauna di Australia. 

d. Curah hujan tinggi. 

7. Apa yang dimaksud dengan keanekaragaman hayati ? 

a. Keanekaragaman suku. 

b. Keanekaragaman genetik. 

c. Berbagai macam jenis flora dan fauna. 

d. Keanekaragaman ekosistem. 

8. Apa yang menjadi contoh keanekaragaman ekosistem? 

a. Warna kulit dan rambut manusia. 

b. Berbagai macam jenis flora dan fauna. 

c. Keanekaragaman hayati di laut. 

d. Keanekaragaman genetik manusia. 

9. Apa yang memengaruhi perbedaan-perbedaan dalam keanekaragaman genetik? 

a. Keanekaragaman jenis. 

b. Keanekaragaman ekosistem. 

c. Gen atau pembawa sifat. 

d. Suku yang dimiliki. 

10. Bagaimana keanekaragaman ekosistem dapat terjadi? 

a. Melalui berbagai macam suku. 

b. Keanekaragaman genetik manusia. 

c. Berbagai macam makhluk hidup yang hidup di lingkungan yang 

bermacam-macam. 

d. Warna kulit dan rambut manusia. 
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Soal Essay 

Jawablah pertanyaan dengan baik dan benar! 

1. Berada di sebelah tenggara benua apakah Indonesia? 

2. Indonesia berada di antara dua benua. Benua apa sajakah itu? 

3. Indonesia juga berada di antara dua samudera. Samudera apa sajakah itu? 

4. Berbatasan dengan apakah Indonesia di bagian barat? 

5. Berbatasan dengan apakah Indonesia di bagian timur? 

 

Jawaban 
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KUNCI JAWABAN SIKLUS I 

 

Pilihan Ganda 

1. B 

2. D 

3. C 

4. C 

5. A 

6. B 

7. C 

8. C 

9. C 

10. C 

 

Essay 

1. Benua Asia 

2. Benua Asia dan Australia 

3. Samudera Hindia dan Samudera Pasifik 

4. Samudera Hindia 

5. Papua Nugini dan Samudera Pasifik 
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Hasil Kerja Siswa Siklus I 
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LAMPIRAN 7 SIKLUS II 

( SOAL , KUNCI JAWABAN DAN LEMBAR KERJA SISWA) 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Lembar Soal Siklus II 

Nama      : 

No. Urut : 

Kelas      : 

 

 

Pilihan Ganda  

Berilah tanda X pada jawaban yang dianggap benar! 

1. Keanekaragaman flora dan fauna di Indonesia dibagi menjadi? 

a. Menjadi dua wilayah. 

b. Menjadi empat wilayah. 

c. Menjadi tiga wilayah: Barat, Tengah, dan Timur. 

d. Menjadi lima wilayah. 

2. Apa yang menjadi ciri khas wilayah Timur dalam hal flora dan fauna? 

a. Kemiripan dengan flora dan fauna di Australia. 

b. Kemiripan dengan flora dan fauna di Asia. 

c. Curah hujan yang tinggi. 

d. Tersedia hutan lebat. 

3. Apa yang menjadi kesamaan wilayah Barat dengan flora dan fauna? 

a. Kemiripan dengan flora dan fauna di Australia. 

b. Kemiripan dengan flora dan fauna di Asia. 

c. Curah hujan yang tinggi. 

d. Tersedia hutan lebat. 

4. Apa yang menjadi ciri khas flora di wilayah Barat? 

a. Hutan lebat dengan tanaman seperti meranti, keruing, rotan, dan jati. 

b. Tanaman kemuning saja 

c. Curah hujan rendah. 

d. Kemiripan dengan flora di Australia. 
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5. Apa yang menjadi karakteristik wilayah Timur dalam hal flora dan fauna? 

a. Terdapat hutan lebat. 

b. Kemiripan dengan flora di Asia. 

c. Kemiripan dengan flora dan fauna di Australia. 

d. Curah hujan tinggi. 

6. Apa yang menjadi potensi dan kekayaan Indonesia sebagai negara agraris? 

a. Wilayah daratan yang luas. 

b. Sumber daya laut yang melimpah. 

c. Kondisi tanah yang subur. 

d. Ketersediaan energi alternatif. 

7. Manakah pernyataan berikut yang benar tentang peta? 

a. Peta hanya menunjukkan lokasi suatu tempat. 

b. Peta adalah gambaran permukaan Bumi tanpa batasan. 

c. Peta tidak bisa digunakan untuk menentukan arah dan jarak. 

d. Peta adalah gambaran permukaan Bumi pada bidang datar tanpa skala. 

8. Apa yang dimaksud dengan skala pada peta? 

a. Pembanding ukuran gambar dengan keadaan sebenarnya. 

b. Skala sebagai fungsi peta. 

c. Gambaran luas dan bentuk penampakan alam. 

d. Lokasi suatu tempat di permukaan Bumi. 

9. Apakah peta hanya digunakan untuk menunjukkan lokasi suatu tempat? 

a. Ya. 

b. Tidak. 

c. Hanya sebagian benar. 

d. Hanya digunakan untuk menentukan arah. 

10. Apa yang bisa diperoleh dari peta? 

a. Informasi mengenai wilayah udara. 

b. Gambaran luas dan bentuk penampakan alam. 

c. Skala permukaan Bumi tanpa batasan. 

d. Informasi mengenai kondisi tanah yang subur. 
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Soal Essay 

Jawablah pertanyaan dengan baik dan benar! 

1. Berbatasan dengan apakah Indonesia di bagian utara? 

2. Berbatasan dengan apakah Indonesia di bagian selatan? 

3. Indonesia memiliki pulau sebanyak 17.508. Dilihat dari jumlah pulaunya 

apakah bentuk negara Indonesia? 

4. Pulau apakah yang terletak di bagian paling barat, timur, utara dan selatan 

Indonesia? 

5. Jika dibandingkan, manakah yang lebih besar, wilayah lautan atau wilayah 

daratan Indonesia? 

 

Jawaban 

  



107 
 

 

KUNCI JAWABAN SIKLUS II 

 

Pilihan Ganda 

1. C 

2. A 

3. B 

4. A 

5. C 

6. C 

7. B 

8. A 

9. B 

10. B 

 

Essay 

1. Malaysia, Singapura, Laut Cina Selatan, Filipina dan Samudera Pasifik 

2. Samudera Hindia, Timor leste dan Australia 

3. Negara Kepulauan 

4. Barat: Sabang, Timur: Merauke, Utara: Miangas, Selatan: Rote 

5. Wilayah Lautan 
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Hasil Kerja Siswa Siklus II 
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LAMPIRAN 8 DOKUMENTASI 

 

 

Penyerahan Surat Kepada Pihak Sekolah 

 

      

 

Proses Pembelajaran Siklus I 

       

Pelaksanaan Tes Siklus I 
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Proses Pembelajaran Siklus II 

 

 

   

Pelaksanaan Tes Siklus II 
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LAMPIRAN 9  PERSURATAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 10 KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 11 KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN 12 PERSETUJUAN PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 13 HASIL CEK PLAGIASI (TURNITIN) 
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